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ABSTRAKSI

Proses pengendalian kualitas sudah dimulai sejak proses perancangan produk
atau desain, sehingga keamanan bagi pengguna lebih terjamin dan pengerjaan ulang
(rework) dapat diminimasi atau bahkan dihilangkan. Penelitian ini dilakukan untuk
mengidentifikasi dan mencegah kegagalan salah satu produk Hospital Equipment
vang ada di PT Mega Andalan Kalasan, yaitu Transfering Stretcher 31209.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Failure Mode and Effect
Analysis (FMEA) yang difokuskan pada tinfauan proses. Metode ini digunakan untuk
mengidentifikasi dan mencegah kegagalan yang berkaitan dengan proses manufaktur
atau proses perakitan. FMEA menggunakan sebuah ukuran kekritisan, yaitu Risk
Priority Number (RPN) untuk menyusun prioritas perbaikan rancangan sebuah
produk. Besaran RPN merupakan hasil kali lingkat keparahan sebuah kegagalan
vang terjadi, tingkat kejadian sebuah kegagalan yang terjadi dan tingkat deteksi
penyebab kegagalan yang terjadi.

Dari hasil penelitian didapatkan beberapa moda kegagalan beresiko. Moda
kegagalan yang paling beresiko dengan nilai RPN fertinggi yaitu diameter lubang
pada bush engsel kaki berubah untuk proses pemasangan poros engsel kaki silang,
sebesar 160. Rekomendasi tindakan perbaikan yang dilakukan adalah dengan
menekankan pada man power dan metode.

Kata Kunci : Moda kegagalan, Penyebab kegagalan, Efek kegagalan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Suatu sistem manufaktur harus memperhatikan kualitas produknya, terutama
produk yang berhubungan secara langsung dengan keselamatan konsumen.
Pengendalian kualitas merupakan salah satu cara untuk menguji mutu suatu
produk sehingga diharapkan produk mampu bersaing dipasaran serta menjamin
bahwa produk tersebut aman untuk digunakan. Untuk itu proses pengendalian
kualitas sudah dimulai sejak proses perancangan produk atau desain, sehingga
keamanan bagi pengguna lebih terjamin dan pengerjaan ulang (rework) dapat
diminimasi atau bahkan dihilangkan.

PT. Mega Andalan Kalasan (MAK) merupakan perusahaan swasta di Propinsi
Daerah Istimewa Jogjakarta yang bergerak pada produksi peralatan dan
perlengkapan rumah sakit (Hospital Equipments), yang akan mengembangkan
sebuah produk baru yaitu Transfering Stretcher 31209 yang merupakan salah satu
peralatan kesehatan di rumah sakit. Transfering Stretcher adalah usungan medis
yang berupa meja beroda yang digunakan untuk memindahkan pasien. Produk ini
merupakan hasil pengembangan dari produk yang sudah ada sebelumnya. Dengan
keunggulan bagian kaki dan hackrest dapat disesuaikan ketinggiannya, sideguard
yang multi fungsi, pengunci roda atau castor otomatis (centrallock).

Dengan melihat penggunaannya bagi pasien, transfering stretcher merupakan

produk yang harus dirancang dengan tuntutan kualitas tinggi khususnya dalam



dimensi keamanan penggunaannya. Untuk menjamin aspek kualitas dalam
keamanan penggunaan produk diperlukan perencanaan dan perancangan produk
yang mampu sedini mungkin mengidentifikasi moda (bentuk/jenis) kegagalan,
efek kegagalan dan penyebab kegagalan suatu produk. Analisis terhadap moda,
efek dan penyebab kegagalan akan memberikan arahan berupa prioritas perbaikan
rancangan produk transfering stretcher.

Berdasarkan Medical Device Good Manufacturing Practices Regulation
dalam Pre-production Quality - Assurance Planning Recommendations For
Medical Device Manufacturers, Failure Mode and Effect Analysis (FMEA)
dirckomendasikan sebagai alat rekayasa untuk menganalisa moda, efek dan
penyebab kegagalan (Unit Engineering PT MAK, 2004). Prioritas perbaikan
rancangan sebuah produk didasarkan pada kekritisan yang dinyatakan oleh FMEA
sebagai sebuah Prioritas resiko (Risk Priority Number-RPN). Besaran RPN
merupakan hasil kali tingkat keparahan sebuah kegagalan yang terjadi, tingkat
kejadian sebuah kegagalan yang terjadi dan tingkat deteksi penyebab kegagalan

yang terjadi.

1.2 Rumusan Masalah
Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Kegagalan apa yang beresiko terjadi pada proses perakitan produk Transfering
Stretcher 31209 ?

2. Tindakan apa yang diambil agar kegagalan dapat dieliminasi atau

diminimalkan kemunculannya berdasarkan prioritas resikonya ?




1.3 Batasan Masalah

Pembatasan masalah dilakukan agar ruang lingkup penelitian tidak meluas

dan lebih terfokus. Batasan-batasan tersebut adalah :

1.

Objek penelitian hanya dilakukan pada lingkup internal perusahaan
dengan mengambil salah satu produk, yaitu Transfering Stretcher 31209.
Menggunakan metode FMEA untuk menganalisis kegagalan, efek
kegagalan dan penyebabnya pada proses khususnya perakitan (sub
assembly dan assembly) Transfering Streicher 31209.

Rekomendasi tindakan diberikan untuk menangani kegagalan yang
memiliki nilai Risk Priority Number (RPN) tinggi dan ketentuan pada bab
II.

Pemberian  rekomendasi  disesuaikan - dengan  kondisi  tempat
berlangsungnya penelitian.

Penelitian ini dilakukan brainstorming dengan pihak terkait di PT Mega

Andalan Kalasan.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian dalam tahap FMEA proses sebagai berikut:

I

2.

Mengidentifikasi kemungkinan munculnya kegagalan pada proses
perakitan produk Transfering Stretcher 31209.
Menentukan rekomendasi tindakan perbaikan untuk meminimalkan atau

mencegah terjadinya kegagalan.




1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

I. Membantu perusahaan dalam mengidentifikasi kegagalan potensial pada
pembuatan produk, penyebab serta akibat yang akan ditimbulkannya.

2. Memberikan masukan kepada perusahaan dalam pengambilan keputusan
untuk perbaikan produk.

3. Memberikan masukan yang dapat membantu sistem manajemen
perusahaan untuk -menerapkan suatu konsep perawatan dan human
engineering yang lebih baik yang pada akhirnya dapat mendukung

peningkatan produktifitas perusahaan.

1.6 Sistematika Penulisan
Untuk menyelaraskan susunan hasil penelitian ini, maka dibuat sistematika
penulisan. Adapun sistematika penulisan dilanjutkan seperti berikut :
BAB1 : PENDAHULUAN
Bab ini mengemukakan masalah yang akan dibahas secara singkat
dan -menyeluruh tentang - latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika
penulisan laporan.
BAB II: LANDASAN TEORI
Landasan teori memuat penjelasan tentang konsep dan prinsip
dasar yang diperlukan untuk memecahkan masalah penelitian dan
untuk merumuskan hipotesis, terutama yang berkaitan dengan

penelitian. Tujuan dari bab ini adalah memberikan dasar atau acuan




secara ilmiah yang berguna untuk membentuk kerangka berpikir
yang berguna dalam penelitian.

BAB 111 : METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini menguraikan baan atau materi penelitian tata cara
penelitian variable data yang akan dikaji dan analisis yang
digunakan.

BAB IV : PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Bab ini menguraikan tentang identifikasi kebutuhan data, proses
pengumpulan dan pengolahan data.

BAB V: PEMBAHASAN
Bab ini menguraikan analisa terhadap hasil penelitian dan
kuisioner yang dilakukan.

BAB VI: PENUTUP
Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisa
pemecahan masalah serta saran-saran yang diharapkan dapat
digunakan sebagai pertimbangan bagi perusahaan.

DAFTAR PUSTAKA
Bab ini berisi daftar summer literature yang dijadikan acuan dalam
pembuatan tugas akhir, seperti buku atau jurnal.

LAMPIRAN
Bagian ini berisi tabel-tabel maupun gambar-gambar yang
berkaitan dengan penjelasan-penjelasan pada setiap bab dalam

tugas akhir.




BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Analisis Mode dan Efek Kegagalan (Failure Mode and Effect Analysis-

FMEA)

2.1.1 Sejarah FMEA

Disiplin FMEA pertama kali dikembangkan oleh militer Amerika Serikat,
melalui Prosedur Militer MIL-P-1629 dengan judul “Prosedur For Performing a
Failure Modes, Effects and Critically Analysis” pada tanggal 9 November 1949.
Pada awalnya FMEA digunakan sebagai teknik evaluasi untuk menentukan efek

dari kegagalan sistem dan peralatan (Cayman Business System, 2004).

2.1.2 Pengertian FMEA
Beberapa ahli telah mengemukakan definisi tentang FMEA. Berikut ini
adalah pengertian FMEA dari beberapa ahli, antara lain :

a. FMEA atau analisa pola kegagalan dan akibatnya merupakan teknik
analisa ' yang dilakukan secara sistematik. (Direktorat Pengolahan
PERTAMINA, 1996)

Prinsip FMEA adalah memeriksa pola kegagalan komponen dan akibatnya
dengan cara menanyakan :
1. Bagaimana cara komponen tersebut gagal ?

2. Apa yang terjadi jika komponen tersebut gagal ?




b.

Menurut Omdahl (1988), definisi FMEA adalah Teknik engineering yang
digunakan untuk mengidentifikasi, menetapkan, dan mengurangi atau
menghilangkan masalah (potensi kegagalan) dari sistem, desain, atau
proses sebelum kegagalan tersebut sampai ke tangan pelanggan. (Kmenta,
et. al., 1999).

Menurut NASA Lewis definisi FMEA adalah suatu metode untuk
menganalisis dan menemukan semua potensi kegagalan dari sistem, efek
dari kegagalan didalam sistem tersebut dan bagaimana memperbaiki dan
mengurangi kegagalan atau efek dalam sistem.

FMEA merupakan suatu metode analisis yang telah digunakan untuk
dekade dalam rancang bangun untuk mengidentifikasi dan mengurangi
resiko. (AORN, 2003)

FMEA didasarkan pada pendekatan proaktif dan sistematis untuk
mengidentifikasi sistem dari suatu proses atau desain yang dapat gagal,
penyebab kegagalan dan bagaimana dapat melakukan tindakan perbaikan.

(Lalino, 2004)

Secara umum FMEA didefinisikan sebagai sebuah teknik yang

mengidentifikasi tiga hal, yaitu (Unit Engineering PT MAK, 2004):

a.

Penyebab kegagalan yang potensial dari proses atau produk selama siklus
hidupnya.
Efek dari kegagalan yang potensial dari sistem, desan, dan proses suatu

produk.




c. Tingkat kekritisan dari efek kegagalan yang ditimbulkan terhadap fungsi

proses atau produk.

2.1.3 Manfaat FMEA
Secara umum penggunaan FMEA dapat memberikan manfaat secara

langsung sampai tingkat dasar (bottom line) bagi perusahaan (Ford Motor
Company Team, 1992), yaitu:

a. Meningkatkan kualitas, keandalan, dan keamanan produk.

b. Meningkatkan citra dan daya perusahaan

¢. Membantu meningkatkan kepuasan pelanggan

d. Mengurangi waktu dan biaya pengembangan produk

e. Sebagai arsip dan tindakan untuk mengurangi resiko

2.1.4 Pelaksanaan FMEA

FMEA merupakan dokumen yang berkembang terus menerus sesuai dengan
perubahan yang terjadi pada suatu produk atau proses. Perubahan ini dapat dan
sering digunakan untuk mengenal moda kegagalan baru. Mengulas atau
memperbaharui FMEA adalah penting terutama ketika (Ford Motor Company,
1992) :

a. Produk atau proses baru diperkenalkan

b. Perubahan dibuat pada kondisi operasi produk atau proses diharapkan

berfungsi.




c. Perubahan dibuat pada produk atau proses (produk dan proses
berhubungan), misalnya jika desain produk diubah maka proses
terpengaruh, begitu sebaliknya.

d. Konsumen memberikan indikasi masalah pada produk atau proses.

e. Kegagalan atau informasi perbaikan tidaklah tersedia.

2.1.5 Tipe FMEA
Pada teknik FMEA ini, terdapat lima macam tipe, tetapi tiga tipe pertama

lebih sering digunakan daripada lainnya. Tipe FMEA tersebut adalah :

a. System : berfokus pada fungsi sistem secara global.

b. Design : berfokus pada desain produk.

c. Process : berfokus pada proses produksi dan perakitan.
d. Service : berfokus pada fungsi jasa.

e. Software : berfokus pada fungsi software.

2.1.6 FMEA Proses

Digunakan untuk menganalisa proses manufaktur dan perakitan. FMEA
Proses berfokus pada potensi moda kegagalan yang disebabkan oleh defisiensi
proses manufaktur atau perakitan.

Tahapan Pelaksanaan dibagi dalam tiga fase yang secara ringkas

diilustrasikan pada Tabel 2.1 berikut. (Unit Engineering PT MAK, 2004)
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Tabel 2.1 Tahapan Pelaksanaan FMEA

Fase Pertanyaan Output

Identifikasi Apa yang salah? Deskripsi kegagalan

Causes-Fuailure mode-Effects

Analisis Seperti apa kegagalannya? RPN (Risk priority Number)
Apa konsekuensinya?

Tindakan Apa yang bisa dilakukan ? - Solusi Desain
Bagaimana cara  mengeliminasi - Rencana pengujian
penyebab ? - Perubahan proses
Bagaimana cara mereduksi produksi
keparahan? - Pencegahan kesalahan

2.1.7 Fungsi (Function)

Fungsi menyatakan tujuan dari proses atau produk. Fungsi suatu proses
adalah untuk menstransformasikan input menjadi output yang diinginkan.
Suatu proses dapat memiliki dua atau lebih dari satu fungsi. Fungsi dapat
digolongkan menjadi dua kategori, yaitu fungsi primer dan fungsi sekunder.
Fungsi Primer adalah fungsi utama yang diinginkan dari suatu proses. Fungsi ini
antara lain meliputi kecepatan proses, output.dan kualitas hasil proses. Sedangkan
fungsi primer telah terpenuhi. Fungsi sekunder antara lain meliputi faktor

keamanan , kenyamanan dan ekonomi.

2.1.8 Kegagalan (Failure)
Untuk setiap benda, harus diketahui secara tepat karakteristik yang

dimilikinya. Sebuah penyimpangan dari karakteristik benda dari kondisi yang




seharusnya digolongkan sebagai sebuah kesalahan, dimana pernyataan kesalahan
ini didenotasikan ke dalam terminologi ‘kegagalan’ (Ford Motor Company,
1992).

Kegagalan adalah ketidakmampuan suatu sistem dari produk untuk
menjalankan fungsi yang dikandungnya sesuai dengan standar performansi yang
diinginkan pemakai.

Sebuah benda dianggap gagal apabila mengalami tiga hal berikut inj :

a. Ketika benda tersebut menjadi tidak dapat dioperasikan sama
sekali

b. Ketika benda tersebut masih dapat beroperasi, tetapi tidak dapat
lagi berfungsi sebagaimana mestinya.

c. Ketika kerusakan serius telah membuat benda tersebut menjadi
tidak andal atau tidak aman untuk digunakan terus, sehingga perlu
segera diambil dari stasiun kerjanya untuk diperbaiki (repair) atau

diganti (replacement).

2.1.9 Moda Kegagalan (Failure Mode)

Moda kegagalan kadang-kadang digambarkan sebagai kategori kerusakan.
Moda kegagalan potensial menggambarkan cara dimana produk atau proses gagal
memenuhi fungsi yang diinginkan seperti yang digambarkan oleh kebutuhan,
keinginan, dan harapan customer. Modanya bisa berupa satu atau beberapa
kejadian yang terjadi yang menyebabkan kegagalan fungsi. Untuk mengatasinya,
upaya pendeteksian dilakukan sejak awal sehingga bisa diambil tindakan

perbaikan atau koreksi untuk mencegahnya.
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Moda kegagalan proses adalah alasan mengapa suatu komponen akan ditolak
ketika akan dilanjutkan ke proses selanjutnya. Suatu komponen dapat dikatakan
ditolak disebabkan karena karakteristik komponen tersebut tidak sesuai dalam
spesifikasi teknik, meliputi dimensi, ukuran, bentuk, penempatan/lokasi,
kekerasan, kekuatan tarik, penampilan, lapisan dan lain sebagainya (Ford Motor
Company, 1992).

Secara umum, moda kegagalan proses dapat digolongkan atas beberapa
proses, antara lain :

a. Pabrikasi
Dimensi (keluar dari toleransi), visual.
b. Perakitan
Hubungan antar komponen, hilangnya komponen, kesalahan orientasi.
¢. Receiving/ inspection
Membeli komponen yang jelek.
d. Testing/ inspection

Menerima komponen yang jelek, menolak komponen baik.

2.1.10 Efek Kegagalan dan Rating Keparahan (Severity)

Efek kegagalan adalah akibat yang terjadi jika mode kegagalan muncul. Efek
kegagalan dapat terjadi pada (Ford Motor Company, 1992):

a. Pengguna berikutnya

b. Pengguna hilir (proses perakitan atau proses servis)

c. Konsumen terakhir

d. Produk operasional
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e. Keamanan operator
f. Pemenuhan peraturan pemerintah

g. Mesin atau peralatan

Tingkat keparahan yang ditimbulkan oleh terjadinya kerusakan dinyatakan
sebagai rating keparahan (severity rating) dan dihitung dengan menggunakan
tabel rating keparahan.

Rating Keparahan adalah penilaian yang berhubungan dengan tingkat
keseriusan dari efek suatu moda kegagalan yang potensial. Efek dirating pada
skala 1 sampai 10, dengan rating 10 sebagai tingkat yang paling parah (Ford

Motor Company, 1995). Rating keparahan dapat dilihat pada Tabel 2.2 berikut.
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Tabel 2.2 Rating Keparahan (Severity)

Efek

Rating

Kriteria

Tanpa efek

1

Tanpa efek

Efek yang

sangat ringan

Sedikit mengganggu produksi. Sebagian (kurang dari 100%) dari
produk harus diperbaiki pada jalur produksi dan ditempat assembly.
Tiba-tiba dan nyaris berbahaya serta efek ringan
(gemerutuk/berderik), tidak sesuai.

Gangguan dirasakan oleh customer yang teliti.

Kecil

Sedikit mengganggu produksi. Sebagian (kurang dari 100%) dari
produk harus diperbaiki pada jalur produksi tetapi bukan ditempat
assembly. Tiba-tiba dan nyaris berbahaya serta efek ringan
(gemerutuk/berderik), tidak sesuai.

Gangguan dirasakan oleh rata-rata customer.

Sangat rendah

Sedikit mengganggu produksi. Produk kemungkinan disortir dan
sebagian (kurang dari 100%) diperbaiki. Tiba-tiba dan nyaris
berbahaya serta efek ringan (gemerutuk/berderik), tidak

sesuai.Gangguan dirasakan oleh kebanyakan customer.

Rendah

3

Sedikit mengganggu produksi. 100% produk harus diperbaiki.

berkurang. Customer kurang puas.

Sedang

Sedikit mengganggu produksi. Sebagian (kurang dari 100%) ditunda
(tidak ada penyortiran). Produk berfungsi tapi tingkat

kenyamanan/kesenangan tidak berfungsi. Customer tidak puas.

Tinggi

Sedikit mengganggu produksi. Produk kemungkinan harus disortir
dan sebagian (kurang dari 100%) ditunda. Produk berfungsi tapi

tingkat performance berkurang. Customer tidak puas.
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Tabel 2.2 Rating Keparahan (Severity) (Lanjutan)

Sangat mengganggu produksi.

100% produk kemungkinan akan dibatalkan.
Sangat tinggi 8 ) ) ) )

Produk tidak berfungsi, kehilangan fungsi utama.

Customer sangat tidak puas.

Dapat membahayakan mesin atau assembling operator. Dapat
Berbahaya tapi

membahayakan keselamatan dalam pengoperasian produk atau
ada peringatan 9 )

melanggar peraturan pemerintah.
sebelumnya o .

Kegagalan terjadi didahului oleh peringatan.

Dapat membahayakan mesin atau assembling operator. Dapat
Efek berbahaya

membahayakan keselamatan dalam pengoperasian produk atau
tanpa adanya 10 ]

melanggar peraturan pemerintah.
peringatan i )

Kegagalan terjadi tanpa peringatan.

2.1.11 Penyebab Kegagalan dan Rating Kejadian (Occurrence)

Penyebab kegagalan merupakan kesalahan proses yang mengakibatkan

terjadinya kegagalan (Ford Motor Company, 1995). Identifikasi penyebab

kegagalan dimulai dari rating keparahan yang tertinggi.

Ada beberapa faktor utama yang menyebabkan terjadinya kegagalan, antara

lain :

Defisiensi dalam desain : Kegiatan dan usaha engineering serta perubahan

dalam desain, upgrading komponen, dan kriteria desain yang tidak cukup.

Defisiensi material

Defisiensi proses




d.  Kesalahan dalam perakitan
e.  Kondisi kerja yang tidak layak

f.  Pemeliharaan yang tidak memadai

Komponen yang dianalisa merupakan komponen yang baru sehingga
penentuan kejadiannya dengan menggunakan kegagalan komponen yang sejenis.
Sejenis dalam arti sejenis kegunaan atau fungsinya, karena sistem yang ditetapkan
dilihat dari sudut pandang proses pengoperasiannya.

Rating kejadian (occurrence) adalah rating - yang berhubungan dengan
estimasi jumlah kegagalan kumulatif yang muncul akibat suatu penyebab tertentu
pada elemen dengan jumlah yang ditentukan yang diproduksi dengan metode
pengendalian yang digunakan saat ini. Rating kejadian diestimasikan dengan
jumlah kegagalan kumulatif yang muncul pada setiap 1000 komponen atau CNF
(Cumulative Number of Failure)/1000. CNF/1000 dapat diestimasikan dari
sejarah tingkat kegagalan proses manufaktur dan perakitan pada komponen yang
mirip atau yang dapat mewakili jika data estimasi dari kegagalan dari komponen
yang dimaksud tidak dapat ditentukan.

Jumlah kumulatif dari kegagalan komponen—komponen tidak bisa diestimasi
secara kuantitatif atau perhitungan karena data-data yang diperlukan tidak
tersedia. Oleh karena itu maka diputuskan estimasi kemungkinan terjadi
kegagalan dilakukan secara subjektif’ dengan melakukan brainstorming bersama

pihak-pihak terkait yang telah berpengalaman.
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Rating tingkat kejadian yang dipilih pada tabel 2.4 dapat ditentukan berdasar

beberapa kriteria seperti pada tabel 2.3 berikut. (Ford Motor Company, 1992).

Tabel 2.3 Kriteria Pemilihan Rating Occurance

Jika : Maka digunakan : Untuk memilih Rating Occurance
berdasarkan kolom
Proses dikendalikan | Data statistic (kapabilitas | Indeks kemampuan penyebaran
dengan Statical | proses atau  distribusi | proses (Cpx -Capability Index)
Process Control (SPC) | aktual)

Proses mirip dengan
proses yang mewakili

atau proses terdahulu

Data statistic dari proses

mewakili  atau

yang

proses terdahulu

Indeks kemampuan penyebaran

proses (Cpx -Capability Index)

Terdapat sejarah

kegagalan pada
komponen yang mirip

atau mewakili

Data sejarah kegagalan

kumulatif ~ dan atau

bilangan produksi cacat

Cumulative Number of Failure -

CNF/1000

Proses baru dan atau
tidak

statistik

tersedia = data

Penilaian keteknikan

Kriteria subjektif mengunakan

konsensus tim
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Tabel 2.4 Rating Kejadian (Occurance)

Efek Rating Kriteria

Tidak mungkin terjadi kegagalan

Hampir tidak ada 1 Dalam sejarah desain yang mirip menunjukkan tidak
adanya kegagalan

Sedikit 2 Kemungkinan sangat jarang terjadi kegagalan

Sangat kecil 3 Kemungkinan jarang terjadi kegagalan

Kecil 4 Kemungkinan sangat sedikit terjadi kegagalan

Rendah 5 Kemungkinan sedikit terjadi kegagalan

Medium 6 Kemungkinan menengah terjadi kegagalan

Agak tinggi 7 Kemungkinan Agak tinggi terjadi kegagalan

Tinggi 8 Kemungkinan tinggi terjadi kegagalan

Sangat tinggi 9 Kemungkinan sangat tinggi terjadi kegagalan
Kemungkinan hampir pasti terjadi kegagalan. Dalam

Hampir selalu 10 sejarah desain yang mirip menunjukkan sangat banyak

kegagalan




2.1.12 Metode Pengendalian Saat ini (Current Control)

Metode yang digunakan saat ini adalah metode atau teknik proses yang saat
ini digunakan untuk mencegah atau mendeteksi suatu mode kegagalan dan
penyebabnya pada proses operasi selanjutnya dalam fasilitas manufaktur dan
perakitan. Pengendalian proses digolongkan berdasarkan tujuannya menjadi tiga
tipe, yaitu :

a. Tipe 1. yaitu metode pengendalian yang mencegah munculnya penyebab
atau mode kegagalan atau untuk mengurangi tingkat kemunculan atau
kejadian penyebab atau mode kegagalan tersebut.

b. Tipe 2. yaitu metode pengendalian yang digunakan untuk mendeteksi
penyebab dari mode kegagalan tersebut.

c. Tipe 3, yaitu metode pengendalian yang digunakan untuk mendeteksi
mode kegagalan sebelum produk mencapai ke konsumen. Konsumen
dapat berupa konsumen internal maupun konsumen eksternal (konsumen

akhir),

Tipe yang paling baik adalah kontrol tipe 1, kemudian tipe 2 dan terakhir tipe
3. Kontrol tipe |-dapat berpengaruh pada nilai occurance. sedangkan kontrol tipe

2 dan 3 berpengaruh terhadap nilai detection.

2.1.13 Metode Detcksi (Detection)
Deteksi adalah suatu penilaian yang sesuai dengan kemungkinan bahwa
proses pengendalian yang sedang berjalan akan mendeteksi suatu moda

kegagalan, sebelum komponen meninggalkan pabrik atau perakitan. Deteksi
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merupakan rating kemungkinan teknik evaluasi proses akan mampu mendeteksi
terjadinya kegagalan. Tabel 2.5 Rating Deteksi berikut ini akan menentukan rating

deteksi (Goodman, 1996).
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Tabel 2.5 Rating Deteksi (Detfection)
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Efek Rating Kriteria
T | Terdapat penghambat atau penutup otomatis yang
Hampir pasti |
mencegah kegagalan
o ) Terdapat inspeksi keseluruhan pada proses secara
Sangat tinggi 2 ]
otomatis
o 3 Terdapat inspeksi keseluruhan pada proses tetapi ]
Tinggi ) )
tidak otomatis
4
Terdapat pengecekan atau pemeriksaan sebanyak dua
Menengah 5 kali, tetapi tidak otomatis dan atau dilaksanakan
hanya pada sampel
Sedikit 6 Kegagalan dapat dideteksi dengan pemeriksaan
7 manual tetapi tidak ada proses yang mengatasinya
8 Kegagalan dapat dideteksi hanya dengan melalui
Sangat f o
) pemeriksaan secara seksama, dan ini tidak dapat
Sedikit 9 '
dilakukan secara langsung
Tidak diketahui metode deteksi yang sesuai atau
Tidak terdeteksi 10 tidak terdapat mekanisme untuk mendeteksi

kegagalan

2.1.14 Risk Priority Number (RPN)

RPN ditentukan dengan mengalikan rating keparahan, kejadian dan deteksi

(Ford Motor Company, 1992), yang dirumuskan sebagai berikut :

Dimana :

RPN = Sev x Occ x Det
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Sev (severity) = rating tingkat keparahan dari efek kegagalan

Il

Occ (occurance) rating kejadian atau tingkat kemungkinan munculnya
suatu penyebab kegagalan yang terjadi

Det (detection) = rating deteksi pengendalian sistem pada saat ini mampu

mendeteksi terjadinya efek kegagalan

Penilaian dan nilai-nilai RPN harus digunakan hanya untuk merating
kegagalan proses yang potensial untuk mempertimbangkan tindakan yang akan
diambil untuk mengurangi kekritisan dan untuk menjadikan proses tersebut

menjadi lebih sempurna.

2.1.15 Rekomendasi Tindakan untuk Mengurangi Resiko Kegagalan

Tindakan diambil untuk mengurangi rating tingkat keparahan, tingkat
kejadian dan metode deteksi yang lebih baik.. Penentuan moda kegagalan
beresiko tinggi berdasarkan :
1. Ford Motor Company (1992)

Tindakan perbaikan perlu dipertimbangkan pada kondisi sebagai berikut
a. Efek kegagalan yang memiliki rating severity 9 atau 10.
b. Hasil kali rating Severity dan Occurrence dari suatu mode kegagalan atau
penyebab mode kegagalan tinggi
c. Kombinasi moda kegagalan — penyebab, mode kegagalan — metode

pengendalian yang digunakan saat ini memiliki RPN yang tinggi




Untuk mengurangi

rating Severity,

Occurrence

dan Detection dapat

dipertimbangkan tindakan-tindakan rekomendasi yang dapat dilihat pada tabel 2.6

berikut (Ford Motor Company, 1992).

Tabel 2.6 Rekomendasi tindakan perbaikan

Untuk Tindakan yang Tujuan:
pengurangan: dipertimbangkan:
Tingkat Mengubah desain Untuk mengurangi mode
Keparahan (contohnya ukuran, kegagalan
(Severity) material)

Tingkat Kejadian

(Occurrence)

Mengubah desain atau

proses

Untuk mencegah penyebab
kegagalan atau mengurangi

tingkat kemunculannya

Metode Deteksi

(Detection)

Menambah atau
mengembangkan metode

pengendalian

Meningkatkan kemampuan
untuk  mendeteksi mode
kegagalan atau  mendeteksi

penyebab kegagalan sebelum

munculnya kegagalan

2. Tujuan dari rekomendasi tindakan perbaikan adalah mengurangi severity,

occurance,

ataupun detection. Rekomendasi tindakan perbaikan dapat

diberikan pada moda kegagalan beresiko tinggi. Penentuan moda kegagalan

beresiko tinggi berdasarkan Quality Management Consultant (2000) adalah

sebagai berikut (Sophia. 2006) :
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a. Nilai RPN
Petunjuk dalam menentukan batasan nilai RPN untuk melakukan tindakan
rekomendasi adalah berdasarkan tingkat keyakinan. Yaitu :
Batasan RPN = Max RPN — (Max RPN x Confidence Level)
b. Kombinasi nilai severity, occurance dan detection
Kombinasi nilai Severity, Occurance, dan Detection untuk menentukan

tindakan rekomendasi dijelaskan pada tabel berikut :

Tabel 2.7 Kombinasi nilai Severity, Occurance, dan Detection untuk

menentukan tindakan rekomendasi

Rating Penilaian DesKkripsi Pengambilan
S O D Tindakan

1 1 1 Situasi ideal Tanpa tindakan
] 1 10 Assured Mastery Tanpa tindakan
10 1 | Kegagalan tidak mencapai user Tanpa tindakan
10 ] 10 Kegagalan mencapai user Ya

1 10 1 Sering gagal, detectable, costly Ya

1 10 10 Sering gagal, mencapai user Ya
10 10 ] Frequent fails with major impact Ya
10 10 10 Bermasalah Ya




3. George L. Dieter (1980)

o

Kegagalan potensial dengan nilai RPN paling tinggi akan diproritaskan untuk

O

tindakan  perbaikan, Penentuan moda kegagalan beresiko  tinggi berdasarkan

&
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Gambar 2.1 Grafik Derajat Klasifikasi Potensial Resiko Kegagalan dari

Kombinasi nilai Severiry dan Occurance

2.2 Diagram Sebab Akibat

Diagram scbab akibat atau discbut juga dengan diagram tulang ikan adalah
alat yang digunakan untuk mengatur dan menunjukkan secara grafik semua
pengetahuan  yang dimiliki sebuah  kelompok sehubungan dengan masalah
tertentu. (Sophia. 2006). Diagram scbab akibat menggambarkan garis dan simbol-
simbol yvang menunjukkan hubungan antara akibat dan penyebab suatu masalah.
Penvebab masalah berasal dari beberapa sumber utama, misalnya metode kerja,

bahan, karyawan. lingkungan dan scterusnya.




2.3 Tinjauan Penelitian

Metode FMEA telah digunakan pada beberapa penelitian antara lain
ditakukan oleh Saptadi, et. al (2003). Dalam penelitian tersebut metode FMEA
proses menggunakan pendekatan fungsi elemen sistem dan hardware. Nilai
severity, occurance, dan detection dibuat berdasarkan pada penilaian Ford Motor
Company. RPN tertinggi dimiliki oleh proses produksi punch process dan profile
punch untuk komponen gigi rachet kanan dan kiri pada folding bed. Ini terjadi
disebabkan oleh bergesernya stoper dari posisi awal yang telah ditetapkan.
Tindakan untuk menurunkan rating deteksi© adalah dengan melakukan
pemeriksaan atau pengecekan terhadap letak stoper yang telah terpasang sejak
awal. Pemeriksaan ini dilakukan dengan tujuan untuk menjaga agar stoper yang
telah terpasang tidak bergeser dari posisi awalnya. Untuk tindakan penurunan rating

kejadian adalah dengan penurunan perubahan atau perbaikan proses yang
dirckomendasikan adalah dengan meletakan benda kerja secara tepat pada stoper, saat
dilakukan proses punch dan punch profil.

Diah Retno (2006) juga menerapkan metode FMEA untuk menganalisis
penyebab kegagalan potensial serta efeknya pada produk Overbed Table yang
ditinjau dari segi sistem, desain, dan proses. Nilai severity, occurance, dan
detection dibuat berdasarkan pada penilaian Ford Motor Company. Tindakan
rekomendasi diberikan pada moda kegagalan yang memiliki RPN > 120 yaitu
dengan menerapkan sistem perawatan jenis proactive maintenance secara

menyeluruh dan komperehensif pada seluruh mesin dan peralatan poduksi.
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BAB I1I

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek penelitian adalah proses perakitan rakitan kaki, rakitan kaki silang luar,
rakitan kaki silang dalam, rakitan frame matras, rakitan matras dasar, rakitan
matras backrest, rakitan pipa pendorong, rakitan sideguard, rakitan keranjang
oxigen, rakitan mekanisme centrallock, dan rakitan keranjang barang serta proses
perakitan akhir produk Transfering Streicher 31209 di PT. Mega Andalan
Kalasan, yang beralamatkan di JI Tanjungtirto 34, Tirtomartani, Kalasan, Sleman,

Jogjakarta.

3.2 Metode Pengumpulan Data
3.2.1 Data Primer
Data primer diperoleh dengan menggunakan beberapa metode pengambilan
data secara langsung dilapangan, antara lain :
a. Observasi Langsung,  yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti.
b. Wawancara, yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara

tanya jawab secara langsung dengan operator, karyawan unit engineering,

dan biro teknik.
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3.2.2 Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui dari pihak yang relevan
dengan penelitian ini, yaitu berupa :
a. Literatur
b. Laporan/data yang dibuat oleh perusahaan, meliputi : spesifikasi produk,
komponen penyusun produk, gambar teknik produk, dll.

c. Penelitian yang dilakukan oleh pihak lain

3.3 Diagram Alir Penelitian
Langkah-langkah penelitian ini secara rinci dapat dilihat pada gambar 3.1

diagram alir penelitian berikut.
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BAB 1V

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Pengumpulan Data
Dalam melakukan penganalisaan terhadap produk Transfering Stretcher
31209 diperlukan data-data dari produk atau hal-hal yang berkaitan dengan

produk tersebut.

4.1.1 Spesifikasi produk
Transfering Stretcher adalah salah satu produk PT. MAK yang masuk dalam
kategori Hospital Equipment dengan kode produk 31209. Produk ini berfungsi
sebagai usungan medis yang berupa meja beroda yang digunakan untuk
memindahkan pasien, dengan spesifikasi sebagai berikut :
a. Dimensi panjang x lebar : 2000 x 685 mm.
b. Tinggi matras : Low 650 — High 900 mm.
¢. Dimensi matras ( panjang x lebar ) : 1870 x 600 mm.
d. Sudut kemiringan backrest : 0° - 40°.
€. Sudut matras backrest dapat diatur kemiringannya dengan sistem
gasspring
f.  Roda (castor) menggunakan sistem double wheel yang lebih mudah dalam
pengendaliannya (belok, putar, dan geser), yang dapat berputar 360°
dengan dilengkapi centrallock.

g. Rangka kaki dan rangka utama dibuat dari pipa Mild Steel.
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4.1.3

Matras dibuat dari plat galvanis dengan dilengkapi handle dari pipa
stainless.

Sideguard dibuat dari plat alumunium dengan rangka terbuat dari pipa
stainless.

Kasur (foam) dibuat dari busa yang dibungkus dengan kulit imitasi.

Semua komponen kecuali bahan dari stainless dicat dengan proses powder
coating (warna dapat disesuaikan dengan keinginan konsumen sesuai

standar warna yang ada dalam produksi).

Gambar produk Transfering Stretcher
Gambar produk Transfering Stretcher yang berupa gambar kerja, secara

lengkap dapat dilihat pada lampiran A.

Gambar komponen penyusun produk Transfering Stretcher
Gambar teknik dari komponen assembly (sub assembly dan assembly)

Transfering Stretcher secara lengkap dapat dilihat pada lampiran B.

Komponen penyusun produk Transfering Stretcher

Produk Transfering Stretcher 31209 tersusun dari banyak komponen yaitu
174 buah komponen. Detil komponen penyusun rakitan-rakitan tersebut
dapat dilihat pada lampiran C yaitu Tabel Part List dan Assembly Chart
Transfering Stretcher 31209.

Adapun komponen-komponen utama penyusun produk 7 ransfering

Stretcher 31209 adalah seperti pada Tabel 4.1 dibawah ini.
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Tabel 4.1 Daftar Komponen Transfering Stretcher

32

NO. | Nomor Rakitan Nama Rakitan Jumlah (rakitan)
1 A16A000B Rakitan Kaki 1
2 A16B000B Rakitan Kaki Silang Luar 1
3 A16C000B Rakitan Kaki Silang Dalam 1
4 A16D000B Rakitan Frame Matras 1
5 A16E000B Rakitan Matras Dasar 1
6 A16F000B Rakitan Matras Backrest 1
7 A16G000B Rakitan Pipa Pendorong i
8 A16H0/K000B | Rakitan Sideguard 2
9 A161000B Rakitan Keranjang Oxigen 1
10 A16J000B Rakitan Mekanisme Centrallock 1
11 A16L000B Rakitan Keranjang Barang 1

4.1.5 Data SIK (Standar Instruksi Kerja) produk Transfering Stretcher

Data SIK produk Transfering Stretcher berisikan mengenai urutan setiap

komponen, waktu proses, keamanan, pemeriksaan, standar pemeriksaan

dan peralatan yang digunakan untuk  memproses masing-masing

komponen. Pengisian data SIK telah dilakukan pada waktu Kerja Praktek

pada tanggal 9 Januari — 15 Maret 2006. Data lengkap mengenai Standar

Instruksi Kerja secara lengkap dapat dilihat pada lampiran D.

4.2 Pengolahan Data

Data-data dari produk Transfering Streicher 31209 yang sudah diperoleh

selanjutnya diolah yang dimulai dengan menganalisa mode, efek, dan penyebab

kegagalannya, ditinjau dari proses yang dilihat dari sudut pandang penggunaanya

atau pengoperasian.
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4.2.1 Struktur Fungsi Produk

Secara keseluruhan 31209 ini memiliki fungsi (basic function) sebagai
penahan beban pengguna (pasien) yang berbaring diatasnya dengan berbagai
posisi. Sedangkan apabila dilihat dari fungsi pengguna (user function) produk ini

berfungsi sebagai usungan pasien.

s P ENGGUN Avesmalliy | Menahan beban ' . Transfering Stretcher mampu
[ pengguna (pasicn) . e > menahan beban pengguna sehingga
! [ . . H P
dengan berbagai posisi J L pengguna dapat berbaring nyaman

GAYA > dan aman

Gambar 4.1 Fungsi keseluruhan sistem Transfering Stretcher

Fungsi keseluruhan yang lebih spesifik tersebut dapat diuraikan pada tabel 4.2

berikut.



Tabel 4.2 Fungsi Keseluruhan Produk
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FUNGSI FUNGSI FUNGSI KETERANGAN
KESELURUHAN LEVEL1 LEVEL 11
1.Menempatkan 1.1 Memposisikan stretcher Dengan ketinggian 650 —
pasien 900 mm, diatur dengan
menggunakan rakitan
pendorong
{.2 Menempatkan pasien Foam Matras
2.Menahan beban 2.1 Menahan beban pasien
2.2 Meneruskan beban Maksimal berat beban
2.3 Menahan beban 176 kg
Stretcher dapat 2.4 Menumpu beban

menahan beban
pengguna (pasien)

sehingga dapat
berbaribg dengan
nyaman dan aman
dengan berbagai

macam posisi

3.Menempatkan

alat atau barang

3.1 Menempatkan infuse
3.2 Menempatkan barang
3.3 Menempatkan

tabung oxigen

Tiang infuse
Keranjang barang

Tabung oxigen

4.Mengatur posisi

4.1Menaikkan atau

posisi backrest stretcher

menurunkan

Dengan kemiringan 0° -

40°

4.2 Mengatur posisi backrest Menggunakan sistem
gasspring
4.3 Mengamankan pasien Menggunakan Sideguard
5.Memindahkan 5.1 Mendorong stretcher Menggunakan Handle
beban matras
5.2 Meneruskan gaya dorong Menggunakan Castor
(roda), dapat berputar

5.3 Memindahkan pasien

360°
Menggunakan Sideguard,

Foam matras (kasur tipis)

6.Memarkir

6.1 Menempatkan stretcher

6.2 Mengunci gerak roda

Handle matras

Centrallock castor




4.2.2 Identifikasi Proses Perakitan

Identifikasi proses dilakukan dengan cara menentukan karakteristik mutu dari
suatu proses, yaitu karakteristik produk dan karakteristrik proses. Dalam proses
perakitan, komponen yang dihasilkan pada proses produksi harus memiliki
spesifikasi yang sesuai dengan spesifikasi pada gambar teknik yang telah dibuat.
Spesifikasi tersebut meliputi material yang dipakai, bentuk, ukuran, posisi,
jumlah, dan penempatan. Jika spesifikasi tersebut tidak dapat dipenuhi, maka akan
terjadi kegagalan pada proses perakitan yaitu tidak dapatnya suatu komponen
dirakit dengan komponen lain untuk membentuk sub rakitan atau rakitan.

Pada tahap ini setiap kegiatan operasi pada SIK (Standar Instruksi Kerja)
Assembly diidentifikasikan satu persatu. Hasil dari identifikasi proses akan

mengarah pada penentuan moda kegagalan potensial.

4.2.3 ldentifikasi Moda Kegagalan Potensial

Sebelum mengidentifikasi moda kegagalan kita lakukan identifikasi terhadap
fungsi komponen/rakitan pada produk. Setelah mengidentifikasi proses perakitan
komponen penyusun produk dan fungsi masing-masing komponen maka
dilakukan identifikasi terhadap ketidakmampuan elemen-elemen sistem dalam
menjalankan fungsinya (fungsi negatif komponen). Misal : Rakitan kaki silang
tidak dapat dipasang pada rakitan kaki dengan baik, artinya rakitan tersebut tidak

dapat menjalankan sistem penahan beban dengan baik.
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Pada proses perakitan, proses identifikasi dibagi menjadi 2 bagian, yaitu sub

assembly dan final assembly.

a. Proses perakitan bagian (sub assembly)

b. Proses perakitan akhir (final assembly)

Penentuan moda kegagalan potensial pada masing-masing proses dijabarkan

pada tabel 4.3 dibawah ini (Penjabaran secara detail FMEA hanya pada moda

kegagalan beresiko tinggi).

Tabel 4.3 Identifikasi Moda Kegagalan Potensial Proses Perakitan Bagian

No. Bagian Deskripsi Proses Moda Kegagalan
1 | Rakitan Kaki Memasang bush luar er.xgsel kaki quh tidak dapat terpasang dengan
silang pada rangka kaki baik
) Rakitan Kaki Silang Memasang bush cngsel kaki silang Bu.sh tidak dapat dipasang dengan
Dalam baik
3 Rakitan Kaki Silang Memasang bush engsel kaki silang BL!Sh tidak dapat dipasang dengan
Luar baik
Memasang bush luar engsel kaki .
4 | Rakitan Frame Matras | silang pada rangka samping E:'XS(h tidak dapat terpasang dengan
D001/2B !
. . . . Rakitan pengungkit bawah tidak
5 Rakitan Mekanisme Memasang as segienam ulir pada dapat dipasang pada dudukan As

Centrallock

flens segitiga

Segienam
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Tabel 4.4 Identifikasi Moda Kegagalan Potensial Proses Perakitan Akhir

No Bagian Deskripsi Proses Moda Kegagalan
L
1 | Rakitan Kaki Memasang Castor (Roda) Castor txda}k dapat dipasang
dengan baik
2 | Rakitan Kaki Memasang Castor (Roda) Castor tidak dapat dipasang

dengan baik

(U]

Rakitan Kaki

Memasang Castor (Roda)

Dudukan As segienam miring

Castor tidak dapat dipasang

Backrest

rakitan matras atas(backrest)

4 | Rakitan Kaki Memasang Castor (Roda) dengan baik
Rakitan . . .
. Memasang sub rakitan pengungkit bawah Dudukan As Segienam berubah
5 | Mekanisme pada dudukan as segienam (rakitan kaki) bentuk
Centrallock
Rakitan . . .
. Memasang sub rakitan pengungkit atas pada Dudukan As Segienam berubah
6 | Mekanisme : . 4
dudukan as segienam (rakitan kaki) bentuk
Centraliock
Rakitan . .
7 | Mekanisme Memasang sub.rak1tan per.lgungklt. atas Hpdlg As pengungkit berubah bentuk
dudukan as segienam (rakitan kaki)
Centrallock
8 R_akltan Kaki Memasang .rakltan kaki silang luar pada Bentuk rakitan kaki silang berubah
Silang Luar rakitan kaki
. . Memasang rakitan kaki silang dalam pada
9 R.a kitan Kaki rakitan kaki, bersebelahan dengan rakitan Kaki silang muntir
Silang Dalam . e
silang luar (presisi)
Rakitan Kaki . Diameter lubang pada bush engsel
10 Silang Dalam Memasang poros engsel kaki silang berubah
Rakitan Kaki .. Poros engsel tidak dapat dipasang
11 Silang Dalam Memasang poros engsel kaki silang dengan baik
Rakitan Frame Memasang _rakltan frame matras dengan Bentuk rakitan frame matras tidak
12 Mat rakitan kaki silang dalam-luar (frame matras . dengan bar desai
atras berada diatas kaki silang luar-dalam) sesuai dengan gambar desain
13 Rakitan Matras | Memasang sub rakitan handle matras pada sub Mur pada handle matras miring




Tabel 4.4 Identifikasi Moda Kegagalan Potensial Proses Perakitan Akhir (Lanjutan)
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No Bagian Deskripsi Proses Moda Kegagalan
. Memasang sub rakitan dudukan sideguard . .
Rakitan . . Rakitan dudukan sideguard
14 Sideguard A16HD/HEQ0B pada rangka samping (rakitan berubah bentuk
frame)
Rakntap Memasang fakltan keranjang oxigen p‘ada Rakitan keranjang oxigen tidak
15 | Keranjang dudukan oxigen yang berada pada rakitan .
. dapat terpasang dengan baik
Oxigen frame
Raklta'n Memasang I:akltan keranjang oxigen pgda Rakitan keranjang oxigen tidak
16 | Keranjang dudukan oxigen yang berada pada rakitan .
. dapat terpasang dengan baik
Oxigen frame
Sub Rakitan . . ; Dudukan tiang infus berubah
17 Tiang Infus Memasang rakitan tiang infus bentuk

4.2.4 Identifikasi Efek kegagalan potensial dan penentuan rating keparahan

(severity)

Efek kegagalan ditentukan berdasarkan akibat dari moda kegagalan potensial
pada operasi selanjutnya, pada sistem dan pada performansi produk serta dengan
melakukan pembahasan tentang data layanan atau dokumen (produk lain) yang
mirip. Semakin besar efek yang ditimbulkan pada suatu moda kegagalan maka
nilai severity (keparahan) juga semakin tinggi.

Setiap efek kegagalan kemudian dirating berdasar tingkat keparahan yang
ditimbulkan pada ketiga aspek diatas yang telah disebutkan. Mode kegagalan
yang menimbulkan efek yang besar pada ketiga aspek tersebut diberikan rating
yang besar sedangkan yang tidak menimbulkan efek apapun pada ketiga aspek

tersebut diberikan rating yang paling kecil sesuai dengan Tabel 2.2 Rating
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Keparahan pada Bab sebelumnya tentang penentuan rating efek kegagalan

potensial.

Identifikasi efek kegagalan dan penentuan rating keparahan ditunjukkan pada

tabel 4.5 Identifikasi efek kegagalan dan penentuan rating keparahan pada

perakitan bagian dan tabel 4.6 efek kegagalan dan penentuan rating keparahan

pada perakitan akhir (hanya moda kegagalan beresiko tinggi).

Tabel 4.5 Identifikasi efek kegagalan dan penentuan rating keparahan pada

perakitan bagian

. Potensi Efek Kegagalan
o Bagian Deskripsi Moda p £88 Porf ; SEV
: g Proses Kegagalan Ber;l(zlslfrsl N Sistem e;gﬁ?{““
1 ] y
Memasang Stretcher tidak dapat
Rakitan bush luar . Bush tidak h‘ngsel tidak dapat Sisten Hi-1.0 tidak dinaikkan/diturunkan
Kaki engsel kaki dapat terpasang | dipasang dengan berfungsi serta kemampuan 7
ai silang pada dengan baik baik £ menahan beban
rangka kaki berkurang
Poros engsel kaki Sistem menahan
silang tidak dapat beban dan Hi-Lo 10
dipasang tidak berfungsi
Poros engsel kaki Sistem menahan .
silang tidak dapat beban dan Hi-Lo Stretc}?er Ed;k dapat | o
Rakitan Memasang Bush tidak dipasang tidak berfungsi menahan ,i an
, Kaki Sil bush f dapat di dengan baik serta
2 aki Silang ush engse apat dipasang tidak dapat
Dalam kaki silang dengan baik P.oros e.ngsel kaki Sistem menahan dinaikkan dan
silang tidak dapat beban dan Hi-Lo diturunkan 7
dipasang tidak berfungsi
Poros engsel kaki Sistem menahan
silang tidak dapat beban dan Hi-Lo 9
dipasang tidak bertungsi
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Tabel 4.5 Identifikasi efek kegagalan dan penentuan rating keparahan pada

perakitan bagian (lanjutan)

Potensi Efek Kegagalan

. Deskripsi Moda ,
o.| Bagian Proses . Performansi SEV
Proses Kegagalan 3 Sistem
gag Berikutnya Produk
:i;)r:rz;;nef: lainnya Sistem menahan Stretcher tidak dapat
domsans dengan | eban tidak menahan beban 10
basang deng berfungsi dengan baik
baik
Rakitan Memasang Bush tidak Sistem menahan Stretcher tidak dapat
3 Kaki Silang | bush engsel dapat dipasang - beban tidak menahan beban 9
Luar kaki silang dengan baik berfungsi dengan baik
:l(é’;(r;(;nis lainnya Sistem menahan Stretcher tidak dapat
dipasang dengan beban tidak menahan beban 7
baik berfungsi dengan baik
Memasang
bush luar Stretcher tidak dapat
l?akjtan epgscl kaki Bush tidak l:.ngsel tidak dapat Sistern Hi-Lo tidak dinaikkan/diturunkan
4 Frame silang pada dapat terpasang | dipasang dengan berfunasi serta kemampuan 7
Matras rangka dengan baik baik & menahan beban
samping berkurang
D001/2B
Rakitan
Rakitan Memasang 28 pengungkxt Komponen lainnya I§ckanisme . Stretcher tidak dapat
< . segienam ulir | bawah tidak ] centrallock tidak N
5 | Mekanisme . tidak dapat . diparkir dengan 8
Centrallock pada flens dapat dipasang dinasan berfungsi dengan aman
cntrafloc segitiga pada dudukan pasang baik

As Segienam
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Tabel 4.6 Identifikasi efek kegagalan dan penentuan rating keparahan pada

perakitan akhir

Potensi Efek Kegagalan

. Deskripsi Moda :
No | Bagian Proses . Performansi SEV
Proses Kegagalan . Sistem
gag Berikutnya Produk
Performansi
berkurang karena
- § rangkaian sistem
. Memasang | Castor tidak o bnstem‘?entra}l central lock castor
Rakitan . l'erganggu dan Lock Castor tidak ..
1 . Castor dapat dipasang . . miring dan 8
Kaki A perlu rework bisa berfungsi ) .
(Roda) dengan baik dengan baik kemungkinan
& stretcher tidak dapat
dikunci pada saat
parkir
4 . Sistem Central . .
Rakitan Memasang | Castor t‘ldak (R G Lock Castor tidak Stretcher tidak dapat
2 . Castor dapat dipasang . . menumpu beban 7
Kaki . perlu rework bisa berfungsi .
(Roda) dengan baik d . dengan baik
engan baik
Performansi
berkurang karena
A rangkaian sistem
. Sistem Central .
Rakitan h:lemasang Du<_jukan As Terganggu bahkan | Lock Castor tidak ce.nFral lock castor
3 P Castor segienam . . N - . miring dan 9
Kaki >, bisa terhenti bisa berfungsi .
(Roda) miring dengan baik kemungkinan
g stretcher tidak dapat
dikunci pada saat
parkir
. Sistem Central . . ’
Rakitan I\:Iemasang Castor pdak Tergangau dan Lock Castor tidak Stretcher tidak dapat
4 . Castor dapat dipasang . . menumpu beban 9
Kaki . perlu rework bisa berfungsi .
{Roda) dengan baik . dengan baik
dengan baik
Memasang
;S)Lelggiﬁgiﬁ Stretcher tidak dapat
Rakitan bawah Dudukan As Terganggu dan §1stem Cer_\trallo.c k dlkupm pad?t saat
. . Stretcher tidak bisa | parkir dan tidak
5 | Mekanisme | pada Segienam perlu rework, berfunesi dengan dapat dibuka saat 9
Centrallock | dudukan as | berubah bentuk | bahkan bisa terhenti riung £ p Y
. baik akan memindahkan
segienam stretcher
(rakitan
kaki)
Memasang
sub rakitan Stretcher tidak dapat
Rakitan pengungkit Dudukan As Terganggu dan Slstem Ceptrallqck dlkupcx pad:a saat
. atas pada . Stretcher tidak bisa | parkir dan tidak
6 | Mekanisme dudukan as Segicnam perlu rework, berfungsi dengan dapat dibuka saat 9
Centrallock . " | berubah bentuk | bahkan bisa terhenti Lung & P L
segienam baik akan memindahkan
(rakitan stretcher

kaki)
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Tabel 4.6 1dentifikasi efek kegagalan dan penentuan rating keparahan pada

perakitan akhir (lanjutan)

Potensi Efek Kegagalan

. Deskripsi Moda
agilan i SEV
No | Bag Proses Kegagalan Proses Sistem Performansi
Berikutnya Produk
Memasang
sub rakitan Stretcher tidak dapat
Rakit pengungkit Sistem Centrallock | dikunci pada saat
7 Ma kl ar.l‘ atas pada As pengungkit Terganggu dan Stretcher tidak bisa | parkir dan tidak 9
C N tanlllsmE dudukanas | berubah bentuk | perlu rework berfungsi dengan dapat dibuka saat
entratioc segienam baik akan memindahkan
(rakitan stretcher
kaki)
Rakitan Me.m asang . Sistem kerja sebagai Stretcher tidak dapat
. rakitan kaki | Bentuk rakitan . penahan atau .
Kaki . . Terganggu bahkan digerakkan atau
8 - silang luar kaki silang . . penumpu beban . .. 9
Silang . bisa terhenti . diubah posisinya
Lus pada rakitan | berubah tidak dapat (naik-t )
var kaki berfungsi atk-turun
Memasang
rakitan kaki
silang dalam . 3 . .
Rakitan pada rakitan I'(omponen i Sistem kerja scbagai Stretcher tidak dapat
. . . tidak dapat penahan atau .
Kaki kaki, Kaki silang . digerakkan atau
9 . . dipasang dengan penumpu beban . .. 9
Silang bersebelahan | muntir . ; diubah posisinya
baik dan perlu tidak dapat -
Dalam dengan ) - R (naik-turun)
) rework berfungsi
rakitan
silang luar
(presisi)
Sistem tidak dapat
menahan beban
Rakitan Diameter }.(omp(men Hin Sistem sebagai dengan baik dar.l
. Memasang tidak dapat menyebabkan sistem
Kaki lubang pada : penahan beban dan . .
10 | .. poros engsel dipasang dengan ; . Hi-Lo tidak 10
Silang kaki silan bush engsel baik dan perlu Hi-Lo tidak dapat berfunesi (posisi
Dalam & berubah P berfungsi erfungsi (posisi

rework

stretcher tidak dapat
dinaikkan atau
diturunkan)




Tabel 4.6 Identifikasi efek kegagalan dan penentuan rating keparahan pada

perakitan akhir (lanjutan)

Potensi Efek Kegagalan

. Deskripsi Moda .
{o | Bagian Proses . Performansi SEV
Proses Kegagalan ; Sistem
gag Berikutnya Produk
B Sistem tidak dapat
menahan beban
Rakitan Poros engsel ls:omponen Isain Sistem sebagai dengan baik dal.]
. Memasang . tidak dapat menyebabkan sistem
Kaki tidak dapat . penahan beban dan . .
i1 . poros engsel P dipasang dengan " . Hi-Lo tidak 9
Silang D dipasang . Hi-Lo tidak dapat - ..
Dal kaki silang dengan baik baik dan perlu berfunesi berfungsi (posisi
alam & rework & stretcher tidak dapat
dinaikkan atau
diturunkan)
Memasang
rakitan frame
matras dengan X
rakitan kaki ek refitin Sistem kerja sebagai
Rakitan . frame matras Terganggu, bahkan . Stretcher tidak dapat
. silang dalam- . . \ . penahan atau
12 | Frame . tidak sesuai bisa terhenti. periu menahan beban 8
Matras luar (frame dengan gambar | rework penumpu beban asien dengan baik
atras matras berada gang tidak berfungsi p eng !
. . desain
diatas kaki
silang luar-
dalam)
Memasang sub . R Kemampuan
Rakitan rakitan handle Mur pada T stt.em kerja sub stretcher untuk
erganggu. perfu rakitan handle
t3 | Matras matras pada sub | handle matras . menggerakkan atau 9
. . . rework matras berfungsi
Backrest | rakitan matras miring ] merubah arah
dengan baik
atas(backrest) menurun
Memasang sub
rakitan Kemampuan
dudukan Rakitan . . menahan untuk
. . Sistem tidak dapat
4 Rakitan sideguard dudukan Terganggu dan berfunesi denean mengatur gerak 9
Sideguard | AI6HD/HEOOB | sideguard perlu rework bzik g & sideguard tidak
pada rangka berubah bentuk berfungsi dengan
samping baik

(rakitan frame)
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Tabel 4.6 Identifikasi efek kegagalan dan penentuan rating keparahan pada

perakitan akhir (lanjutan)

Deskripsi

Moda

Potensi Efek Kegagalan

No | Bagian ‘ ) y i SEV
g Proses Kegagalan P.roses Sistem Performansi
Berikutnya Produk
Memasang
rakitan
keranjang
e Rakitan
Rakitan p keranjang ] Sistem tidak dapat Kelengkapan dan
. dudukan . . Terganggu dan N . .
15 | Keranjang - oxigen tidak berfungsi dengan kinerja stretcher 9
Lo oxigen perfu rework : -
Oxigen yang dapat terpz.lsang baik menurun
berada dengan baik
pada
rakitan
frame
Memasang
rakitan
keranjang
ONEEn | patan
Rakitan P keranjang . Sistem tidak dapat Kelengkapan dan
. dudukan . . Terganggu dan . .
16 | Keranjang . oxigen tidak berungsi dengan kinerja stretcher 9
. oxigen perlu rework )
Oxigen yang dapat terpasang baik menurun
berada dengan baik
pada
rakitan
frame
Sub Memasan Dudukan tian Kelengkapan dan
Rakitan . & | g Terganggu dan Kinerja sistem tidak | | . iekap
17 . rakitan infus berubah 4 " kinerja stretcher 9
Tiang oL perlu rework berfungsi
Infus tiang infus | bentuk menurun

4.2.5 Identifikasi Penyebab kegagalan potensial dan penentuan rating

kejadian (occurance)

Setelah mode kegagalan potensial dan efek kegagalan potensial yang

ditimbulkan sebagai akibat dari munculnya mode kegagalan teridentifikasi dengan



jelas, langkah selanjutnya adalah mengidentifikasi penyebab dari setiap mode
kegagalan.

Identifikasi penyebab kegagalan diperoleh berdasarkan kejadian yang pernah
terjadi pada part yang menjadi objek penelitian dan kejadian yang mungkin terjadi
berdasarkan pengalaman. Identifikasi penyebab kegagalan ditinjau dari aspek
operator, alat, part, lingkungan, tetapi hanya kegagalan yang berpotensi saja yang
dicantumkan.

Setiap penyebab kegagalan potensial selanjutnya dirating berdasar tingkat
kejadian. Dalam penentuan rating kejadian, digunakan penilaian keteknikan sesuai
dengan kriteria pemilihan pada Tabel 2.3 Kriteria Pemilihan. Dalam penilaian
keteknikan, digunakan kriteria subjektif dari penulis karena tidak adanya data
statistik pada proses produksi setiap komponen yang digunakan atau pada proses
produksi yang mirip atau yang dapat mewakili.

Penyebab kegagalan yang diperkirakan memiliki tingkat kejadian yang besar
akan diberikan rating yang besar dan jika penyebab kegagalan diperkirakan
memiliki tingkat kejadian yang kecil akan diberikan rating yang kecil, sesuai
dengan Tabel 2.4 Rating Kejadian (Occurance) tentang penentuan rating kejadian.

Identifikasi Penyebab kegagalan potensial dan penentuan rating kejadian
ditunjukkan pada tabel 4.7 Identifikasi Penyebab kegagalan potensial dan
penentuan rating kejadian pada perakitan sebagian dan tabel 4.8 Identifikasi
Penyebab kegagalan potensial dan penentuan rating kejadian pada perakitan akhir

(hanya moda kegagalan beresiko tinggi).
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Tabel 4.7 Identifikasi Penyebab kegagalan potensial dan penentuan rating

kejadian pada perakitan sebagian

Bagian Deskripsi Proses Moda Kegagalan Potensi Penyebab Kegagalan

Rakitan Memasang bush luar engsel Bush tidak dapat terpasang | Lubang bush pada rangka kaki terdapat
Kaki kaki silang pada rangka kaki dengan baik chip (serpihan benda kerja)

—
Ukuran diameter bush lebih besar dari
diameter fubang bush pada kaki sitang
luar (sesak)

Kalk{i Silang silang dengan baik
Dalam Lubang bush pada kaki silang luar

terdapat chip (serpihan benda kerja)

Lubang bush luar engsel kaki silang tidak
center

Ukuran diameter bush lebih besar dari
diameter Jubang bush pada kaki silang 3
luar (sesak)

Ukuran diameter bush lebih kecil dari
" diameter fubang bush pada kaki silang 3
Rakitan Memasang bush engsel kaki Bush tidak dapat dipasang | luar (longgar)

R?ki.tér.'l Memasang bush engsel kaki Bush tidak dapat dipasang U.kur an diameter bush lebih kec;il_dar i
Kaki Silang silang dengan baik dlamgter lubang bush pada kaki silang 3
Luar luar (longgar)

Lubang bush pada kaki silang luar
terdapat chip (serpihan benda kerja)

Rakitan Memasang bush luar engse]

Matras samping D001/2B dengan baik chip (serpihan benda kerja)

Rakitan pengungkit bawah
tidak dapat dipasang pada Lubang As segienam ulir terdapat chip
dudukan As Segienam

Rakitan
Mekanisme
l Centrallock

Memasang as segienam ulir
pada flens segitiga

shrtidak ¢ L sh i ¢
Frame kaki silang pada rangka Bush tidak dapat terpasang ubang bush pada rangka kaki terdapat
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Tabel 4.7 Identifikasi Penyebab kegagalan potensial dan penentuan rating

kejadian pada perakitan sebagian

Bagian Deskripsi Proses Moda Kegagalan Potensi Penyebab Kegagalan occe
Rakitan Memasang bush luar engsel Bush tidak dapat terpasang | Lubang bush pada rangka kaki terdapat 4
Kaki kaki silang pada rangka kaki dengan baik chip (serpihan benda kerja)

Ukuran diameter bush lebih besar dari
diameter lubang bush pada kaki silang 3
luar (sesak)
Ukuran diameter bush lebih kecil dari
Rakit diameter lubang bush pada kaki silang 3
atatan Memasang bush engsel kaki Bush tidak dapat dipasang | luar (longgar)
Kaki Silang . .
Dalz silang dengan baik
alam Lubang bush pada kaki silang luar 4
terdapat chip (serpihan benda kerja)
Lubang bush luar engsel kaki silang tidak 4
center
Ukuran diameter bush lebih besar dari
diameter lubang bush pada kaki silang 3
luar (sesak)
Raki.tar.l Memasang bush engsel kaki Bush tidak dapat dipasang | Ukuran diameter bush lebih kecil dari
Kaki Silang silang dengan baik diameter lubang bush pada kaki silang 3
Luar luar (longgar)
Lubang bush pada kaki silang luar 4
terdapat chip (serpihan benda kerja)
I}akltan Mer_na_szmg bush luar engsel Bush tidak dapat terpasang | Lubang bush pada rangka kaki terdapat
Frame kaki silang pada rangka dengan baik chip (serpihan benda kerja) 4
Matras samping D001/2B & p{serp J
Rakitan Memasang as segienam ulir Rakitan pengungkit bawah
Mekanisme fia tien sgse ; ti&a tidak dapat dipasang pada Lubang As segienam ulir terdapat chip 4
Centrallock | P¥ sesttis dudukan As Segienam
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Tabel 4.8 Identifikasi Penyebab kegagalan potensial dan penentuan

rating kejadian pada perakitan akhir

NO | Bagian Deskripsi Proses Moda Kegagalan

Potensi Penyebab Kegagalan

—— I

Ulir pada plug castor kepala
mengalami perubahan bentuk
akibat pengelasan

Castor tidak dapat
dipasang dengan haik

Rakitan
Kaki

5 Rakitan
~ | Kaki

3 Rakitan
- Kaki

4 Rakitan
Kaki

Rakitan
Mekanisme
Centrallock

Memasang Castor (Roda)

Ulir pada plug castor kepala
mengalami perubahan bentuk
akibat pengecatan

Castor tidak dapat

Memasang Castor (Roda) dipasang dengan baik

Dudukan As segienam

Memasang Castor (Roda) .. Deformasi pengelasan
miring

Castor tidak dapat
dipasang dengan baik

Lubang castor (mur) kemasukan

Memasan g Castor ( Roda) las

Memasang sub rakitan
pengungkit bawah pada
dudukan as segienam
(rakitan kaki)

Dudukan As Segienam

berubah bentuk Deformasi pengelasan

Memasang sub rakitan
pengungkit atas pada
dudukan as segienam
(rakitan kaki)

Rakitan
Mekanisme
Centrallock

Dudukan As Segienam

berubah bentuk Deformasi pengelasan

Memasang sub rakitan
pengungkit atas pada
dudukan as segicnam
(rakitan kaki)

Memasang rakitan kaki
silang luar pada rakitan
kaki

Memasang rakitan kak;
silang dalam pada rakitan
kaki, bersebelahan
dengan rakitan silang luar
(presisi)

Rakitan
Mekanisme
Centrallock

As pengungkit berubah
bentuk

Deformasi pengelasan

Rakitan
Kaki Silang
Luar

Bentuk rakitan kaki

silang berubah Deformasi pengelasan

Rakitan
Kaki Silang
Dalam

Kaki silang muntir Deformasi pengelasan

Rakitan

Kaki Silang Diameter lubang pada

bush engsel berubah

Memasang poros engsel

kaki silang Deformasi pengelasan
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Tabel 4.8 Identifikasi Penyebab kegagalan potensial dan penentuan

rating kejadian pada perakitan akhir (lanjutan)

NO | Bagian Deskripsi Proses Moda Kegagalan | Potensi Penyebab Kegagalan | 0cC
Rakl.mr.l Memasang poros engsel Poros engsel tidak dapat | Lubang bush pada kaki silang
I | KakiSilang | " /. 7 . o : ! 4
kaki sitang dipasang dengan baik tidak center
Dalam
Memasang rakitan frame
Rakitan gf{i?lgsng(g;;;ﬁ?; Bentuk rakitan frame
12 | Frame (frame ma%ras berada matras tidak sesuai Deformasi pengelasan 4
Matras diatas kaki silang luar- dengan gambar desain
dalam)
Rakita Memasang sub rakitan
axitan handle matras pada sub Mur pada handle matras . .
13 | Matras aki - 1 Detormasi pengelasan 3
Backrest rakitan matras miring
i atas(backrest)
Memasang sub rakitan
Rakitan dudukan sideguard Rakitan dudukan
14 Qiiie uard A16HD/HEOOB pada sideguard berubah Deformasi pengelasan 3
stdeg rangka samping (rakitan bentuk
frame)
Rakitan Memz?sang rgkltan § Rakitan keranjang . .
. keranjang oxigen pada . . Dudukan oxigen kemasukan
15 | Keranjang dudukan oxi oxigen tidak dapat ikan las 3
. xigen yang . S percikan las
Oxigen berada pada rakitan frame terpasang dengan baik
Rakitan }l:/el fr:::]e.lsang r’a?knan ad Rakitan keranjang . .
. ljang oxigen pada ) ; Bush pengunci dan dudukan
16 | Keranjang d . ) oxigen tidak dapat . ) . 3
. udukan oxigen yang . - oxigen kemasukan percikan las
Oxigen berada pada rakitan frame terpasang dengan baik
Sub . . . . .
17 | Rakitan Mc?masang rakitan tiang Dudukan tiang infus Deformasi pengelasan 3
. . infus berubah bentuk
Tiang Infus

4.2.6 Identifikasi Metode Deteksi dan penentuan Rating Deteksi (detection)

Identifikasi metode deteksi bertujuan untuk mengetahui metode yang

digunakan, baik untuk mencegah terjadinya kegagalan, mendeteksi penyebab

kegagalan, maupun mendeteksi kegagalan itu sendiri.
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Tabel 4.8 Identifikasi Penyebab kegagalan potensial dan penentuan

rating kejadian pada perakitan akhir (lanjutan)

NO | Bagian Deskripsi Proses Moda Kegagalan | Potensi Penyebab Kegagalan | occ
Rakx.tar} Memasang poros engsel Poros engse! tidak dapat | Lubang bush pada kaki silang
11 | Kaki Silang . . . . ] 4
kaki silang dipasang dengan baik tidak center
Dalam
Memasang rakitan frame
Rakitan mat}" as dengg@akitgn Bentuk rakitan frame
kaki silang dalam-luar . . . . i
12 | Frame - martras tidak sesuai Deformast pengelasan 4
Mat (frame nifipggbcrada dengan gambar desain
atras diatas kaki silang luar- gang
dalam)
Rakit Memasang sub rakitan
axitan handle matras pada sub Mur pada handle matras . .
13 | Matras . ) Deformasi pengelasan 3
Backrest rakitan matras miring
ackres atas(backrest)
Memasang sub rakitan
Rakitan dudukan sideguard Rakitan dudukan
14 SF; ’ w4 | A16HD/HEQOB pada sideguard berubah Deformasi pengelasan 3
tdegua rangka samping (rakitan bentuk
frame)
Rakitan Memzflsang ra}kltan Rakitan keranjang .
. keranjang oxigen pada ! ] Dudukan oxigen kemasukan
15 | Keranjang : : oxigen tidak dapat . 3
Oxi dudukan oxigen yang terpasane dengan baik percikan las
xigen berada pada rakitan frame pasang deng
Rakitan Mem{lsang rz}kllan Rakitan keranjang .
. keranjang oxigen pada ; ' Bush pengunci dan dudukan
16 | Keranjang . oxigen tidak dapat . . 3
Oxigen dudukan oxigen yang terpasane dengan baik oxigen kemasukan percikan las
Xige berada pada rakitan frame pasang deng
Sub . . . AR
17 | Rakitan Mc;masang rakitan tiang Dudukan tiang infus Deformasi pengelasan 3
N . infus berubah bentuk
Tiang Infus

4.2.6 Identifikasi Metode Deteksi dan penentuan Rating Deteksi (detection)

Identifikasi metode deteksi bertujuan untuk mengetahui metode yang

digunakan, baik untuk mencegah terjadinya kegagalan, mendeteksi penyebab

kegagalan, maupun mendeteksi kegagalan itu sendiri.



Rakita
Kaki

Rakita
Kaki S
Dalam

Metode deteksi diperoleh dari Quality Check Sheet (QCS) yang tersedia
diperusahaan. QCS berisi standar-standar inspeksi pada setiap komponen yang
dihasilkan oleh proses pembuatan komponen. Alasan digunakan QCS adalah
karena metode deteksi yang dianalisis adalah metode deteksi tipe 2 yaitu yang
digunakan untuk mendeteksi penyebab kegagalan. Penyebab kegagalan pada
proses perakitan umumnya disebabkan oleh kegagalan ukuran, posisi, orientasi
dari komponen yang diproduksi.

Inspeksi yang dilakukan pada komponen yang dihasilkan oleh departemen
pembuatan komponen meliputi inspeksi dengan pengukuran, secara visual, dan
dengan perabaan. Sedangkan inspeksi pada hasil perakitan selain dengan cara-cara
yang telah disebutkan, dilakukan Juga inspeksi secara operasional. Dalam
melakukan inspeksi, komponen, sub rakitan atau rakitan diambil sampel dengan

ukuran dan frekuensi tertentu. Ukuran dan frekuensi sampel yang digunakan

adalah :

I. §-1 = ukuran sampel 100%

2.8-5 = ukuran sampel 5

3. ATA = inspeksi pada Awal-Tengah-Akhir
4. AT = inspeksi pada Awal-Tengah proses
4. TA = inspeksi pada Tengah-Akhir proses

Identifikasi Metode Deteksi dan penentuan Rating Deteksi ditunjukkan pada
tabel 4.9 Identifikasi Metode Deteksi dan penentuan Rating Deteksi pada
perakitan sebagian dan tabel 4.10 Identifikasi Metode Deteksi dan penentuan

Rating Deteksi pada perakitan akhir (hanya moda kegagalan beresiko tinggi).
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Tabel 4.9 1dentifikasi Metode Deteksi dan penentuan Rating Deteksi pada

perakitan sebagian

Potensi Penyebab

Metode Deteksi

—

. o lan DET
Bagian Deskripsi Proses Moda Kegagala Kegagalan J
. Memasang bush luar Bush tidak dapat Lubang bush pada rangka | Inspeksi dengan
Rakl‘tan engsel kaki silang pada | terpasang dengan kaki terdapat chip pengamatan secara visual 4
Kaki rangka kaki baik (serpihan benda kerja) (ATA)
Ukuran diameter bush Inspeksi dengan
lebih besar dari diameter pengukuran pada ukuran 4
lubang bush pada kaki (S-1) dan secara visual
silang luar (sesak) chamfer (ATA)
i S
Ukuran diameter bush Inspeksi dengan
lebih kecil dari diameter pengukuran pada ukuran 4
lubang bush pada kaki (8-1) dan secara visual
. sh ti silang luar (longgar) chamfer (ATA
Rakitan Memasang bush ehgsel Bush tidak dapat g (longg ( )
Kaki Silang . dipasang dengan
Dale kaki silang baik
alam Lubang bush pada kaki Inspeksi dengan
silang luar terdapat chip pengamatan secara visual 4
{serpihan benda kerja) (ATA)
Inspeksi dengan
Lubang bush fuar engsel pengukuran pada (S-1) 4
kaki silang tidak center pengamatan secara visual
(ATA)
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Tabel 4.9 Identifikasi Metode Deteksi dan penentuan Rating Deteksi pada

perakitan sebagian (lanjutan)

Potensi Penyebab

i Deskripsi Proses | Moda Kegagalan Metode Deteksi DET
Bagian P £ag Kegagalan
Ukuran diameter bush Inspeksi dengan
lebih besar dari diameter pengukuran pada ukuran 4
lubang bush pada kaki (S-1) dan secara visual
silang luar (sesak) chamfer (ATA)
. Tpg— Ukuran diameter bush Inspeksi dengan
Edtl't?l' Memasang bush engsel Zuzz;ddgeidr;t lebih kecil dari diameter pengukuran pada ukuran 4
L al OMANE ok silang bari)k g deng lubang bush pada kaki (S-1) dan secara visual
-var silang luar (longgar) chamfer (ATA)
Lubang bush pada kaki Inspeksi dengan
silang luar terdapat chip pengamatan secara visual 4
(serpihan benda kerja) (ATA)
Rakitan Memasang .bL{Sh luar Bush tidak dapat Lubang bush pada rangka Inspeksi de“%‘m ]
. engsel kaki silang . - pengamatan secara visual
Frame f terpasang dengan kaki terdapat chip . . 4
M pada rangka samping baik (serpihan benda kefia) (ATA) dan proses
atras D001/2B Serp J penggerindaan
Rakitan pengungkit
Rakltar} Memasang as bfiwah tidak dapat Lubang As segicham ulir lnspeﬁksxr dengan o
Mekanisme | segienam ulir pada dipasang pada terdapat chi pengamatan secara visual 4
Centrallock | flens scgitiga dudukan As p P (ATA)

Segienam
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Tabel 4.10 Identifikasi Metode Deteksi dan penentuan Rating Deteksi pada

perakitan akhir

Potensi Penyebab

Metode Deteksi
Kegagalan

Deskripsi Proses | Moda Kegagalan

Inspeksi secara visual

Ulir pada plug castor pada kerapian hasil

Rakitan Memasang Castor Castor tidak dapat kepala mengalami ) . N
! Kaki (Roda) dipasang dengan baik perubahan bentuk ?Lngelasan dan fungsi 4
akibat pengelasan Last(;r (dapat berputar)
(S-1

Ulir pada plug castor
kepala mengalamj
perubahan bentuk
akibat pengecatan

Inspeksi secara visual
pada hasil pengecatan
dan fungsi castor (dapat
berputar) $-1

Castor tidak dapat
dipasang dengan baik

Memasang Castor
(Roda)

Rakitan
Kaki

. . y | - Inpeksi dengan
3 Rakl.tan Memasang Castor Dflg]ukan As segienam Deformasi pengelasan pengamatan secara visug] 4
Kaki (Roda) miring (ATA)
4 Rakitan Memasang Castor Castor tidak dapat Lubang castor (mur) I“ipekm Sengim isual 4
Kaki (Roda) dipasang dengan baik kemasukan las ?X’Fg;il)m atan secara visua

Memasang sub
rakitan pengungkit
bawah pada
dudukan as
segienam (rakitan
kaki)
Memasang sub
rakitan pengungkit
atas pada dudukan
as segienam
(rakitan kaki)
Memasang sub
rakitan pengungkit
atas pada dudukan
as segienam
(rakitan kaki)

Inspeksi dengan
pengamatan secara visual
(ATA)

Rakitan
Mekanisme
Centrallock

Dudukan As Segienam
berubah bentuk

Deformasi pengelasan

Rakitan
Mekanisme
Centrallock

Inspeksi dengan
pengamatan secara visual
(ATA)

Dudukan As Segienam

berubah bentuk Deformasi pengelasan

Rakitan
Mekanisme
Centrallock

Inspeksi dengan
pengamatan secara visual
(ATA)

As pengungkit

berubah bentuk Deformasi pen gelasan

Inspeksi dengan
pengukuran pada ukuran
(S-1) dan pengamatan

secara visual (ATA)

Memasang rakitan
kaki silang luar
pada rakitan kaki

Rakitan
Kaki Silang
Luar

Bentuk rakitan kaki

silang berubah Detormasi pengelasan
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Tabel 4.10 Identifikasi Metode Deteksi dan penentuan Rating Deteksi pada

perakitan akhir (lanjutan)

No | Bagia . .. Potensi Penyebab .
81950 Bagian Deskripsi Proses | Moda Kegagalan Y Metode Deteksi DET
Kegagalan
Rakitan Memasang rakitan
15 | Keranjan Rakit: kaki silang dalam Inspeksi dengan
Oxige{w 9 szli ‘;ri]lang pada rakitan kaki, Kaki silang muntir Deformasi pengelasan pengukuran pada ukuran 4
Dal ' bersebelahan dengan (8-1) dan pengamatan
— alam rakitan silang luar secara visual (ATA)
resisi)
Rakitan s
16 | Keranjan Rakitan . Inspeksi dengan
N - . S Qe < e l o . A
Oxigen 10 | Kaki Silang Mcmasang. poros Dlam(,t(,r‘ ubang pada Deformasi pengelasan | pengamatan secara visual 4
engsel kaki silang bush engsel berubah .
Dalam (ATA)
l Sub Raki Rakitan Poros engsel tidak . | Inspeksi dengan
7 Tiang Infi R Memasang poros e Lubang bush pada kaki
tang Infi11 | Kaki Silang enosel kaki silan dapat dipasang dengan silang tidak center pengukuran dan 4
Dalam &S STags baik Stang pengujian (ATA)
Memasang rakitan
{rame matras dengan I Ksi de
Rakitan rakitan kaki silang Bentuk rakitan frame f1spekst dengan
_ . N S . - R pengukuran pada ukuran
12 | Frame dalam-luar (frame matras tidak sesuai Deformasi pengelasan (S-1) tan s 4
P Matras matras berada diatas { dengan gambar desain o~ pengamatan secara
.. visual (ATA)
kaki silang luar-
dalam)
Memasang sub
Rakitan rakitan handle Mur pada handle . Inspeksi dengan .
K13 | Matras matras pada sub matras mirin Deformasi pengelasan | pengamatan secara visual 4
Backrest rakitan matras & (ATA)
re atas(backrest)
Memasang sub
rakitan dudukan
Rakita sideguard Rakitan dudukan Inspeksi dengan
14 S'?:l ! n d AT6HD/HEOOB sideguard berubah Deformasi pengelasan | pengamatan secara visual 4
pi ideguar pada rangka bentuk (ATA)

samping (rakitan
frame)
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Tabel 4.10 Identifikasi Metode Deteksi dan penentuan Rating Deteksi pada

perakitan akhir (lanjutan)

. . Potensi Penyebab .
No { Bagian Deskripsi Proses | Moda Kegagalan Y Metode Deteksi DET
Kegagalan
o Memasang rakitan
Rakitan keranjang oxigen Rakitan keranjang Dudukan oxigen ‘ .
- . . . . Inspeksi pengamatan
15 | Keranjang pada dudukan oxigen tidak dapat kemasukan percikan ) . i 4
. . ) ) . secara visual (ATA)
Oxigen oxigen yang berada | terpasang dengan baik | las
pada rakitan frame
Memasang rakitan Bush penounci dan
Rakitan keranjang oxigen Rakitan keranjang du dukpz)m (%xi en Inspeksi dengan
16 | Keranjang pada dudukan oxigen tidak dapat xeen pengamatan secara visual 4
. . . kemasukan percikan N
Oxigen oxigen yang berada | terpasang dengan baik las (ATA)
pada rakitan frame
Sub Rakitan | Memasang rakitan Dudukan tiang infus . . Inspeksi dengan .
17 | . . . . Deformasi pengelasan | pengamatan secara visual 4
Tiang Infus | tiang infus berubah bentuk (ATA)

4.2.7 Rekapitulasi FMEA dan Perhitungan RPN

Rekapitulasi FMEA yang berisi tentang identifikasi proses perakitan, mode

kegagalan potensial, efek kegagalan potensial, metode deteksi rating keparahan,

rating kejadian, dan rating deteksi dan RPN.

Rekapitulasi FMEA dan Perhitungan RPN secara lengkap dapat dilihat

pada lampiran E



BAB vV

PEMBAHASAN

Berdasarkan analisa dengan menggunakan FMEA, didapatkan beberapa moda
kegagalan beresiko tinggi pada proses perakitan Transfering Stretcher 31029,
Penentuan batas bawah nilai RPN, seperti yang dijelaskan pada bab II,
didasarkan pada kriteria-kriteria sebagai berikut :
a. Efek kegagalan memiliki rating severity 9-10
b. Hasil kali rating sev dan occ dari suatu mode kegagalan atau penyebab mode
kegagalan paling tinggi (berdasarkan konsensus tim)
¢. Kombinasi mode kegagalan-Penyebab mode kegagalan-Metode Pengendalian
yang digunakan saat ini memiliki nilaj RPN paling tinggi (berdasarkan
konsensus tim)
d. Batasan RPN = Max RPN — (Max RPN x Confidence Level)
= 1000 — (1000 x 90%)
=100
Jadi dengan 90 % confidence level maka moda kegagalan beresiko tinggi

adalah proses yang memiliki nilai RPN minimum sebesar 100,

5.1 Moda Kegagalan Beresiko Tinggi
Untuk mempermudah dalam menentukan moda kegagalan yang menjadi
prioritas utama digunakan grafik scatter sebagai alat bantu analisis. Secara rinci

dapat dilihat pada gambar grafik berikut ini :
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I. Proses Sub Assembly (perakitan bagian)
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Gambar 5.1 Grafik Moda Kegagalan beresiko pada bagian Perakitan bagian

2. Proses Final assembly (perakitan akhir)
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Gambar 5.2 Grafik Moda Kegagalan beresiko pada bagian Perakitan akhir
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Penjelasan mengenai moda kegagalan beresiko tinggi pada proses sub
assembly dan final assembly Transfering Stretcher berdasarkan kriteria yang
disebutkan pada bab 11 adalah :

Dari hasil analisis yang telah dilakukan, diketahui bahwa moda kegagalan
yang memiliki resiko terbesar yang memiliki nilai RPN paling besar yaitu adalah
proses pemasangan poros engsel kaki silang pada sub rakitan kaki silang dalam
dengan nilai RPN = 160.

Pada proses pemasangan poros engsel kaki silang, mode kegagalan potensial
yang teridentifikasi adalah diameter lubang pada bush engsel kaki berubah. Efek
potensial yang muncul sebagai akibat munculnya mode kegagalan tersebut adalah
rakitan kaki silang luar dan rakitan kaki silang dalam tidak dapat dirakit dengan
baik. Mode kegagalan tersebut juga akan memberikan efek pada sistem, tidak
dapat menahan beban dengan baik dan menyebabkan sistem Hi-Lo tidak berfungsi
(posisi stretcher tidak dapat dinaikkan atau diturunkan). Efek kegagalan potensial
tersebut diberi rating 10 karena efek yang ditimbulkan dapat menimbuikan
kegagalan-kegagalan pada  komponen yang lain, dapat membahayakan
keselamatan dalam pengoperasian produk, atau melanggar peraturan pemerintah.

Penyebab potensial poros engsel kaki silang tidak dapat dipasang dengan
baik adalah Deformasi pengelasan, menyebabkan diameter lubang bush berubah.
Penyebab kegagalan potensial ini diberi rating kejadian sebesar 4.

Metode Deteksi yang digunakan untuk mendeteksi penyebab kegagalan

adalah Inspeksi dengan pengamatan secara visual (S-1) dan pengujian elemen
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terpasang (ATA). Metode deteksi ini diberi rating sebesar 4, terdapat inspeksi
keseluruhan pada proses tetapi tidak otomatis (hanya pada sampel).

Perubahan bentuk (deformasi) yang terjadi dalam pengelasan tidak hanya
mengurangi Kketelitian ukuran dan penampkan luanya sja tetpi juga pada
kekuatannya.

Faktor yang mempengaruhi terbentuknya deformasi pengelasan dapat dibagi
menjadi dua kelompok yaitu : kelompok pertama erat hubungannya dengan
masukan panas pengelasan (tegangan listrik, arus listrik, kecepatan dan ukuran
serta jenis elektroda), cara pengelasan, suhu pemanasan mula, tebal plat, geometri
sambungan dan lain-lain serta kelompok kedua yang disebabkan oleh adanya
penahan atau penghalang pengelasan (bentuk, ukuran, serta susunan dari batang-
batang penahan dan urutan pengelsan). (Wiryosumarto dan Toshie, 1996)

Kegagalan yang disebabkan karena bush atau komponen lainya yang terkena
las (deformasi pengelasan) sehingga bush menjadi sesak dan tidak dapat dipasang.
Waktu pengelasan yang lebih dari 30 detik membuat bush dan kaki silang
meleleh. Jarak titik api las yang lebih dari 4mm, sehingga membuat diemeter
menjadi sesak. Kecepatan pengelasan yang tidak akurat, membuat hasi] las yang
lapisannya tipis sehingga kurang kuat. Makin tinggi kecepatan makin kecil
perubahan bentuk (deformasi) yang terjadi. (Wiryosumarto dan Toshie, 1996)
Kotoran-kotoran seperti karat, minyak, gemuk air dan lain sebagainya yang

tercampur dengan logam las.

58



Gambar 5.3 Proses pengelasan komponen
Tindakan perbaikan dalam hal tersebut diatas adalah sebagai berikut :
a. Perbaikan dalam persiapan pegelasan
Pembersihan alur dari kotoran atau zat kimia.
b. Menggunakan landasan rakitan dan alat perakit (alat penjepit dan penyetel)
pada posisi datar.
c. Memperbaiki efisiensi dengan memudahkan pelaksanaan pengelasan atau

memungkinkan pengelasan otomatik dalam hal produksi besar-besaran.

5.2 Rekomendasi Tindakan Perbaikan Keseluruhan

Untuk mempermudah dalam memberikan rekomendasi, dilakukan identifikasi
penyebab utama kegagalan dengan menggunakan diagram sebab akibat sehingga
diharapkan rekomendasi yang diberikan dapat tepat pada akar permasalahannya.
Tindakan yang direkomendasikan untuk mengurangi resiko terjadinya kegagalan
ini bersifat global, dan tidak dibahas secara mendetail.

Berikut dapat digambarkan secara umum faktor-faktor penyebab yang
menimbulkan masalah kualitas di PT Mega Andalan Kalasan menggunakan

sebuah visualisasi berupa diagram sebab akibat dibawah ini :
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Gambar 5.4 Diagram Sebab Akibat Masalah Kualitas di PT MAK

Deskripsi :

a. Manpower/Operator
Proses pengelasan harus dilakukan sepenuhnya oleh operator
(manusia). Dimana manusia masih memegang kendali penuh didalam

melaksanakan aktifitasnya, manusia secara penuh berfungsi sebagai




sumber tenaga dan pengendali langsung. Peralatan kerja (Alat las)
hanyalah sekedar menambah kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan

yang dibebankan kepadanya.

Beberapa karyawan ada yang memiliki masalah dalam hal motivasi
kerja, salah satunya diakibatkan oleh faktor insentif dan beban kerja yang

diterima, sehingga hal ini mempengaruhi kinerjanya.

Beberapa jenis pekerjaan akan memerlukan sikap dan posisi tertentu
yang kadang-kadang cenderung tidak mengenakkan, seperti : berdiri lama,
menunduk, dan lain-lain. Kondisi kerja seperti ini memaksa karyawan
selalu berada pada posisi dan sikap tersebut serta berlangsung dalam
Jjangka waktu yang lama. Hal ini tentu akan mengakibatkan pekerja cepat
lelah, membuat banyak kesalahan dan parahnya akan menderita cacat

tubuh.

Untuk peningkatan produktifitas industri sangat diperlukan upaya
optimasi sumber daya manuasia yang sehat tanpa ada gangguan sistem

otot tubuh atau yang lainnya. (Purnawati, 2002)

Secara umum sikap kerja yang bervariasi adalah lebih baik daripada
sikap kerja yang menetap, tapi sikap kerja statis yang rileks lebih baik
daripada sikap kerja statis yang menegangkan, dan merupakan salah satu

penyebab timbulnya kelelahan dan keluhan otot, (Setiawan, 2003)

Keterbatasan ~ manusia sebagai  Manpower  antara  lain

(Wignjosoebroto, 2000) :
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a. Tidak bisa menggunakan ototnya dengan intensitas yang tetap dan
atau tingkat akurasi yang tinggi.

b. Tidak bisa menampilkan kecepatan kerja yang tinggi dan gerakan-
gerakan berulang tanpa kenal lelah, bosan maupun menimbulkan
kesalahan.

¢. Tidak bisa mengerjakan berbagai macam tugas yang berbeda-beda
Secara serentak dalam waktu yang relatif bersamaan.

d. Tidak bisa memberikan performansi dan fungsi kerja secara
memuaskan bilamana kondisi lingkungan fisik kerja seperti :
panas, bising, dan sebagainya yang berada diatas ambang batas

kesanggupan manusia.

b. Mesin

Mesin istilah ini dipakai untuk menyebutkan fasilitas kerja lainnya
yang “non human”. Berbeda dengan manusia, mesin pada hakikatnya akan
rasional, eksak dan serba pasti (Wignjosoebroto, 2000). Sifat mesin yang
relatif lebih stabil dibandingkan dengan  manusia. Pola kerja mesin
tidaklah mungkin menyimpang dari apa yang telah diprogramkan kembali

sebelumnya.

Kegagalan yang terjadi pada mesin tergolong kepada kegagalan
parsial, yaitu dimana asset masih berfungsi tetapi pada level performansi
yang tidak dapat diterima, termasuk didalamnya kualitas dan akuras;.
Kebanyakan mesin-mesin yang digunakan kurang dikalibrasi dengan baik,

selain itu mesin-mesin yang digunakan kebanyakan merupakan mesin-
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mesin tua dan masih manual. Selain itu mekanisme penanganan sistem
manajemen perawatan terhadap mesin produksi di PT. Mega Andalan
Kalasan belum mendapatkan porsi khusus dari perusahaan. Misal : Baru
akan dilakukan tindakan perawatan apabila terjadi kerusakan pada mesin

baik kerusakan besar ataupun kecil.

Media

Meskipun operator yang sehat dan sudah diseleksi secara ketat dan
diharapkan akan mampu beradaptasi =~ dengan situasi dan kondisi
lingkungan fisik kerja yang bervariasi dalam hal temperatur, getaran,
kebisingan, dan lain-lain, akan tetapi stress akibat kondisi lingkungan fisik
kerja akan terus berakumulasi dan secara tiba-tiba bisa menyebabkan hal
fatal, akan berpengaruh secara signifikan terhadap hasil kerja serta
memberikan dampak negatif terhadap performansi maupun moral.
Persyaratan UU keselamatan dan kesehatan kerja mengharuskan areal
kerja bebas dari bahaya.

Temperatur adalah salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan
seseorang untuk melakukan aktifitas kerja. Suhu yang ekstrim, panas dan
dingin yang berlebih akan mengganggu pekerjaan dan kesehatan. Panas
yang tinggi akan dapat menyebabkan dehidrasi, kelelahan dan
ketidakwajaran kerja jantung. Sebaliknya temperatur yang rendah akan
menyebabkan keengganan kerja sehingga mengganggu kemampuan kerja.
(Adelina, 2003). Produktifitas kerja manusia akan mencapai tingkat paling

tinggi pada temperatur 24°C-27°C.
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Sesuai Keputusan Mentri Tenaga Kerja nomor : Kep-51/MEN/1999
tentang nilai ambang batas faktor fisika ditempat kerja, kebisingan adalah
semua suara yang tidak dikehendaki yang bersumber dari alat-alat kerja
yang pada tingkat tertentu menimbulkan gangguan pendengaran. (Buhari,
et. al. 2002).

Tingkat kebisingan berpengaruh terhadap terjadinya stress pada
tenaga kerja. Pengaruh kebisingan terhadap tenaga kerja antara lain :
Peningkatan tekanan darah, peningkatan nadi, kontriksi pembuluh darah
kecil terutama tangan-kaki dan dapat menyebabkan pucat.

Hasil penclitian menyebutkan bahwa tenaga kerja bagian operator
produksi (di lantai produksi) menunjukkan gejala stress lebih tinggi dari

pada tenaga kerja bagian administrasi.

v

o bR - i S

Gambar 5.5 Kondisi Lingkungan salah satu plant PT. MAK
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d.

Kecelakaan kerja dan gangguan kesehatan yang terjadi karena kurang
diterapkannya program K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) yang
seringkali dianggap sebagai sesuatu yang wajar terjadi dan dianggap
sepenuhnya karena kecerobohan kerja karyawan semata. Para karyawan
hanya berorientasi pada produksi, asal bisa memenuhi keinginan konumen
itu sangat baik. Cara pandang tersebut merupakan pandangan lama yang
keliru

Metode

Seperti yang diketahui proses produksi di PT Mega Andalan Kalasan
menerapkan sistem job shop dimana pengelompokkannya didasarkan pada
Jenis material yang dikerjakan yang dibagi dalam beberapa plant atau area
produksi. Kesesuaian kualitas output antara satu plant dengan plant terkait
lainnya merupakan bentuk implementasi dari sistem pengendalian kualitas
yang ada diperusahaan, mengingat kegagalan pada masing-masing proses
akan mempengaruhi kegagalan pada proses berikutnya. Hal ini tentunya
akan menimbulkan masalah kualitas. Adapun yang ada saat ini keberadaan
personel QC masih terbatas khususnya untuk final assembly saja, tidak ada
patrol cek yang secara langsung memantau dan menjaga kualitas output
yang dihasilkan oleh masing-masing proses yang ada (inspeksi mandiri
oleh masing-masing operator). Selain itu terkadang desain produk yang
dibuat oleh divisi engineering terkadang ada yang kurang jelas, sehingga

sering menimbulkan kerancuan atau ketidaksesuaian setelah perakitan
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komponen. Oleh karena itu perlu adanya metode kerja atau prosedur yang

Jelas dan tepat serta tersosialisasi.
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BAB V1

PENUTUP

6.1 KESIMPULAN

Dari pengolahan data dan pembahasan permasalahan dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

1.

Hasil identifikasi moda kegagalan beresiko paling tinggi dengan
menggunakan metode Proses FMEA adalah :

Pada proses pemasangan poros engsel kaki silang, mode kegagalan
potensial yang teridentifikasi adalah diameter lubang pada bush engsel kaki
berubah, dengan nilai RPN sebesar 160. Efek potensial yang muncul sebagai
akibat munculnya mode kegagalan tersebut adalah rakitan kaki silang luar dan
rakitan kaki silang dalam tidak dapat dirakit dengan baik. Mode kegagalan
tersebut juga akan memberikan efek pada sistem. tidak dapat menahan beban
dengan baik dan menyebabkan sistem Hi-Lo tidak berfungsi (posist stretcher
tidak dapat dinaikkan atau diturunkan). Efek kegagalan potensial tersebut
diberi rating 10 karena efek yang ditimbulkan dapat menimbulkan kegagalan-
kegagalan pada komponen yang lain, dapat membahayakan keselamatan
dalam pengoperasian produk, atau melanggar peraturan pemerintah.

Penyebab potensial poros engsel kaki silang tidak dapat dipasang
dengan baik adalah Deformasi pengelasan, menyebabkan diameter bush

berubah. Penyebab kegagalan potensial ini diberi rating kejadian sebesar 4.
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ASSEMBLY CHAK':
TRANSFERING STRETCHE

Rangka kaki A16A001B
Palang kaki A16A001B
- - N

Bush luar engsel kaki silang A16A0038 )
Penguat rel A16A005B
e — S . _ - : A
Rumah castor A16A007B

Rakit:
Dudukan As Segienam B40AACTB P é:g(;a;
Dudukan lengan centrallock A16A007B
Tutup pipa rumah castor B40A002H
Ref kaki silang A16AA01B
Landasan roda A16AA02B \\

e By N | Sub Rakitan Rel Slider *
A16AA/ABOOB

Tutup rel kaki silang A16AA03B
Bush kuningan engsel kaki silang A16A0098B
Ring nylon kaki silang A16A010B |
Roda slider A16A0118 |
Penahan bearing A16A012B .
Pegas pengangkat A16B005C
Baud hexagon M 8 x 15 B
Ring per M 8

Rakitan Kaki
Bearing 6002 77 Silang Luar

i S A16B000B

Baud inbush M 10 x 40
Kaki silang A16B001B
Bush engse! kaki silang A16B002B
Palang bawah kaki silang fuar A16B003B

Mur palang bawah kaki silang luar A16A004B /
T T e e Sub Rakitan Kaki
Dudukan pegas A16A005B Sitang Luar

Flens pendorong A16B006B

Palang atas kaki silang luar A16B007B

Poros roda A16B013B

Halaman 1/10




Halaman 2/10

ASSEMBLY CHAR';
TRANSFERING STRETCHER:

Mur Topi M 10
Bush engsel kaki silang A16B002B
Baud hexagon M 8 x 15 |
Ring per M 8 .
Bearing 6002 2z
Baud inbush M 10 x 40 AR, c
Penahan bearing A16B012A
- Rakitan Kaki
Roda slider A16B011A Silang Dalam
- - - I - - A16C000B
Ring nylon kaki silang A16B010A
Mur palang bawah kaki silang dalam A16B004B
Poros engsel kaki silang A16C003A
Palang pendek kaki silang dalam A16C001B
Palang panjang atas kaki silang dalam A16C002B "
T e - - Sub Rakitan Kaki
it
Kaki silang A16B001B Silang Dalam
Poros roda A16B0138
Bush kuningan engsel kaki silang A16BO0YA

Dudukan pegas

Flens pendorong A16B006B




ASSEMBLY CHAR*
TRANSFERING STRETCHER :

2

Rangka samping A16D001/02R

Tutup pipa 30 x 40 A16D003B

Tutup pipa 30 x 60 lubang A16D004B

Dudukan gasspring A16D0058

Rangka atas A16D0068B

Flens rumah pendorong A16D0078

Rangka bawah A16D008B

Dudukan matras atas A16B09B

Pipa dudukan oxigen A16D010B

Dudukan oxigen A16D011B

Pipa penguat dudukan pendorong A16D0128

Dudukan matras dasar A16D013B

Dudukan gasspring C08DBO3R

Bush luar engsel kaki silang A16A002B

Penguat rel slider A16A0058

Rel kaki silang A16AA01B

T T N - ’”"\\

Landasan roda A16AA02B ANy /

T e LT SubRakitan Rel Slider /

P A16AA/ABOOB
Tutup rel kaki silang A16AA03B A
e S L - I N Y ¢

Pipa tiang infus Doo1C

T T T e W\‘\\ Sub Rakitan

Gantungan infus D002C P Tiang Infus
e e A03D000C

Halaman 3/10

Rakitan Frame Matras
A16D000B




Pipa handle backrest
Mur handie

Detil matras dasar
Penguat matras
Penguat dudukan handie

Dudukan sabuk

Mur M 10

Pipa engsel panjang

Bush engsel panjang

Halaman 4/10

ASSEMBLY CHAR':
TRANSFERING STRETCHE iz ;

A16ECO1C
- Sub Rakitan Handle
A16ECO2C " A16ECO0C
A16EA01B .
E
A16EA02/03B
A16EA04B Sub Rakitan \ )
EEIERTIE Matras Dasar R RakltirygﬂéaégzosBDasar
A16EA00C
A16EA05B
A16EA01B
\\‘\\/\/ Sub Engsel Panjang

A16D002B A1BEBOOC




Halaman 5/10

ASSEMBLY CHART
TRANSFERING STRETCHER 3120

-

i

Gasspring KOB 1K3—120-430-001-430—001—200N
Mur Hexagon M 10
Snap ring E 5

Snap ring E 6

Baud inbush M 10 x 25

Sepatu matras B34E015H
Flens pengungkit A16FCO1C
Detil engkol release A16FC02C
Engsel engkol release A16FC04C : ¥
e £y . Sub Rakitan F
Head release A16F001C 7  EngkolRelease
T ] S EE A16FCO0C
Poros engsel matras A16FC002C Rakitan Matras Atas
S I R AR — (Backrest)
A16F000B
Engsel head release A16FC003C
Engsel gasspring A16F005C
Pipa handle backrest A16ECO1C
T T T D Bt | Sub Rakitan
Handle matras

Murhandte eI o C02C A16ECO0C
Detil matras backrest A16FAQ1B
Penguat matras A16FA02/03B
Penguat engsel A16FAD4B
T e - T e Sub Rakitan

Matras Atas
Engsel pendek A16FA05B (Backrest)
T e e ) A16EC00C
Flens duduk head release A16FADTB

Penguat flens dudukan head release

A16FA08B




ASSEMBLY CHAR

TRANSFERING STRETCHE

Snapring E 8

Pin Hi-Lo ) A16GO06E

Snap ring E 6

Bearing 51102

Roll pin @ 3 x 20

Roll pin @ 5 x 20

Roll pin @ 5 x 25

Baud Hexagf)n M10x 15

,}jim,”e pendorong/engkoL , 801007?7”17 o o

Bush kuningan engsel ru@ah bearing B14GOO?§

Rumah bearing/Lager 7 ?41GOOZB

Pegas A16GO05A

Stopperpegas } Wk A1

Engkol pendorong A16G003C

Pengunci bearing A16G002C

Pipa rumah pegas ) A16GB,O,1P,,,, |

Stopper dalam A16GB02A . Sub Rakitan

: e -~»  Rumah Pegas

4 A16GB00C

Pendorong Hi-Lf) A16G991EE

Detil pipa pendorong - A16GA01B

Mur/Ulir pendorong BO1CAQ02A . _Sub Rakitan

— -—  Pipa Pendorong
d A16GA00B

Bush pipa pendorong

A16GA02B

Halaman 6/10

Rakitan Pendorong

A16G000B



Dudukan matras dasar

Pegas sideguard
Pipa engsel sideguard
Baud pengunci tiang infus 13

Roli pin @ 5 x 30
Plat sideguard

Sub rakitan rangka sideguard

Dudukan sideguard

Mur sideguard

Bush tiang infus

Bush pengunci sideguard

Bush tiang infus

Mur dudukan sideguard

Pipa rangka 1

Bush

slider sideguard

Bush pengunci sideguard

Pipa rangka 2
Plat samping-Bumper
Handle sideguard

Pipa engsel sideguard

Halaman 7/10

ASSEMBLY CHARTY

TRANSFERING STRETCHE 12 21iay

A16D013D
A12E004C \‘
A16H001B
A16HA09B
- T T T Sub Rakitan
) Sideguard
o A16HA000B
A16HD01B
A16HB03B A Sub Rakitan
e Dudukan Sideguard . H
A18HD/HEOOB N
A16HB/HCO1B 7
] 7A16HBOZB Rakitan Sideguard
s B A16HO00B
A16B/HCO1B Sub Rakitan Dudukan .~
T 7o === .. Sideguard Pengunci
A16HB/HCO0B
A16HB03B
A16HAO1A
A16HA02C
A16HAD3C
A16HAQ4A
ST T T e Sub Rakitan
Rumah Pegas
[ AT | A16GB0OC

Al6HADGC 7 ¢

A16HA07/08A

A16HAOIA




ASSEMBLY CHAR'Y
TRANSFERING STRETCHER 3iz24%

Roll pin @5 x 30

Tiang tabung oxigen A161002B

Ring keranjang oxigen A161002B

VBrackeﬂtr ngaﬁjang ?fige" L ) A1610038 o Sub Rakitan
Keranjang Oxigen

Bush pengunci A1610048 o
Baud pengunci infus B34K005H
Ring M 8
Baud engsel lengan B40F002A
Snapring E 8 ‘
Ring nylon @ 10 mm
Baud M8 x 10
Ring penahan As segienam
Detil pedal A16JA01B

<. Sub Rakitan Pedal
Lengan pedal A16JA028 P g AT18JA00B
Pipa penghubung A16JBO1B

T Sub Rakitan

= Pipa Penghubung

Tutup pipa 15 x 30 B40FE02B T A16JB01B
Flens pengungkit B40FBO1E

" = Sub p

> Rakitan Pengungkit -~
As pengungkit pendek B40FB02B 7 B40FBOOE
Flens pengungkit segitiga B40FCO1E
As segienam ulir B40FCO2E Sub Rakitan
. E— e - Pengungkit Bawah
B40FCO0E

As pengungkit B40FC03B
Flens pengungkit atas B40FDO1E /
R - . N /

\;
Ring nylon penahan as segienam B40F001H AN Sub Rakitan

- > Pengungkit Atas
rd B40FDOOE

Baud engsel lengan B40F002B e

— —— RN -

Halaman 8/10

Rakitan
Keranjang Oxigen
A161000B

Rakitan

3 Mekanisme Centrallock

A16J000B




Halaman 9/10

ASSEMBLY CHAR'Y
TRANSFERING STRETCHER 3209

Ring plat M 8
Ring piat M 8
Mur hexagon M 6

Mur hexagon M 8

Baud hexagon M 6 x 15
Baud hexagon M 8 x 25

Ganjal samping klem pengunci A16LA09B

Ganjal bawah kiem pengunci A18LAQSB

K
Kiem pengunci A16LA07B
Rakitan
Ring nylon @ 10 mm Keranjang Barang
e N P — g - S A161.0008
Baud M8 x 10 y
!
Ring penahan As segienam
Rangka belakang A16LA01B /
Rangka samping A16LA02B/03B !
T T T T K\\
Pengunci duduk keranjang A16LA04B \ Sub Rakitan Dudukan
T ™ . e e i —»  Keranjang Barang =~
S A16LA00B ;
Ganjal duduk keranjang A18LA0SB //y,"
T e e _/ !
Siku penguat A16LA068B
Rangka panjang A16LB01B
Rangka pendek A16LB02B
— . T oo - - . T T e \\\

NN

Tutup sambungan sudut A16L.B03B \ Sub Rakitan
T T e e T T T e ‘*7 Keranjang Barang
7 A16LB00OB

Flens duduk keranjan A16LB04B .

Detil keranjang barang A16LA06B




FINAL ASSEMBLY

Halaman 10/10

TRANSFERING STRETCHER

31209




LAMPIRAN D

Standar Instruksi Kerja (SIK) Produk
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LAMPIRAN E

1. Tabel FMEA dan Perhitungan RPN
bagian Sub Assembly

2. Tabel Perhitungan RPN  dan

Rekapitulasj FMEA Beresiko

Tinggi bagian Sub Assembly

3. Tabel FMEA dan Perhitungan RPN
bagian Fina] Assembly

4. Tabel Perhitungan RPN  dan

Rekapitulas;j FMEA Beresiko

Tinggi bagian Final Assembly




Tabel Perhitungan RPN dan
Rekapitulasi FMEA Beresiko Tinggi
bagian Sub Assembly
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Tabel FMEA dan Perhitungan RPN
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Tabel Perhitungan RPN dan
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